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BAB.I
PENDAHULUAN

1.1. Alagan Memilih Judul

Fanusia sebﬂgai sumber sejarah, pelaksana, seka-
Jigus sebagai objek atau sasaran dari sejarah itu sen -
diri; menun jukkan perubahan-perubahan dalam kehidupannya
bersamaan dengan dimensi waktu yang mengitari manusia
itu sendiri.-ﬂéhidupan manusia yang menunjukkan peru-
bahan_Perubahén itu terlihat pada segala segi kehidupan,
balk segi ekonomi, politik, sosial serta budaya. '

Dalam hubungannya dengan usaha pemenuhan kebutuh-
an manusia itu sendiri (dalam hal ini kebutuhan fisik),
di Indonesia misalnya, bahwa pada dasawarsa pertama pem-
hangunannya dititikberatkan pada usaha peningkatan per-
tanian séhagai kerangka dasar untuk mengarah pada kehi-
dupa.: bangsa yang dicita-citakan.

Sehingga pemerintah melaksanakan berbagai kebljaksanaan
untuk pengembangan pertanian yang sasarannya tidak lain
untuk peningkatan taraf hidup masyarakatnya. Seperti:
halnya kebijaksanaan tentang pemilikan tanah rakyat
untuk tempat berusaha dan mencari nafkah,

Di Desa Benteng thuﬁaten Jeneponto, salah satu
daerah pedesaan di Propinsi Sulawesi Selatan, yang pada
masa lalu merupakan bagian dari kerajaan Gowa pada masa-
nya, Juga terlihat bahwa kehidupan masyarakatnya tidak

terlepas dari aktivitas-aktivitas seperti ekonomi, so-
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sial budaya termasuk pertanian dan hasil pertaniannya.
Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Tantu,
bahwa ; di Lesa venteng ditemukan ada tiga jenis aktivi-
tas pefehondmian'maayarakatnya yaknl : nelayan, petani

( empang, dan garam) serta pelayar atau pedagang1.

Dari aktivitas-aktivitas kehidupan itu telah menunjukkan
ﬁerubahan-disegala gegl terutama di bidang pertanian, Hal
mana sejalan dengan perkembangan negara Kita dari bentuk
kerajaan ke bentuk yang lebih bersatu, yaknil Negara he-
publik indonesia, Aktivitas dalam kaitannya dengan perta-
nian memperlihatkan kemajuan-kemajuan ba8ik c8ra maupun
bentuk dari cara pertanian itu sendiri yang tidak lain
gazarannya untuk meningkatkan taraf hidupnya, meskipun
para penggarap masih tetap miskin, Perubshan atau kemajuan=-
kemajuan itu antara lain_pener@pan atac sistim pertanian
dari tradisional mengarah pada sistim pertanian Yyang le-
bih modern,

Hal yang mendasari penul is untuk mengangkat kKeper-
mukadn tentang pet&ni garam di Desa Eenteng, adalah bahwa
gampal pada tahun 80-an tingkat kehidupan para petani
garam masih berada di bawah kemiskinan (sesuai dengan ha-
5il penelitian Hammade Tantu), dibanding dengan para pemi-
1ik dan para pedagang garam itu-sendiri, |

1}Bana Hammado Tantu. Pegaram dan Kehidupannya,
Studi Kasus pada Masyarakat BenfTeng dan Bonftorannu
Eabupaten Jeneponto. Dalam buku : Dimensi Sosial Kawasan

Pantai, 0leh Mukhlis Paeni, Ujung Pandang : P3MP,. 1988
h_EI__E?? E 1 b
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FPengungkapan ini dimaksudkan untuk dapat melihat eejauhmana
tingkat kehidupan para petani garam dalam perkembangannya
sampai pada akhir tahun 80=-an sekaligus pengungkapan ten-
tang hal -hal yang menunjang serta menghambat perkembangan
kehidupan itu, Dalem kaltannya dengan petani garam itu,
bahwa pada masyérakat Benteng Kabupaten Jeneponto terli-
hat adanya hubungan kerja yang sangat mempengaruhi tingkat
pendapatan sekaligus taraf hidup para petani garam yakni
teaangz. Dalam hubungan ini penulis ingin melihat pelak-
sanaan tesang itu lewat kacamata sejarah untuk melihat
berbagai akibat yang mungkin muncul dalam hubungan antara

petani garam dan para tu-2ppatesang (pemilik) tanah. Hal

ini didasarkan pada asumsi b2hwa hubungan petani dalam
bentuk tesang sangat mempengaruhi taraf hidup petani garam
khususnya di Desa Benteng.

Dizisi lain, bahwa dengan penulisan ini dih&rapkan
dapat memahami latarbelakang prndidikan yang langsung mem-
pengaruhi oira pengolahan garam, kehidupan pegaram gerta
keadaan sosial budaya masyarakatnya, Hal mana bahwa tinghkat
pendidikan dan keadaan sosial budaya yang dimiliki oleh
para petanl sangat menentukan tingkat atau cﬁra pengolahan-
ngé yvang pada gilirannya akan menentukan hasil yang lebih
baik atan tidak,

E}Teaang, adalah suatu hubungan kerja antara
dua orang petani, disatu =isl sebagai pemilik tamdh { tu-
Appatesang)dan tu-attesang atau yang meminjam tanah mi-
lik orang lain, dengan sistim bagi hasil,



Dari hal-hal tersebut di atas, diharapakan penu-
lisan ini nantinya dapat mengungkapkan dan mengangkat
keprmukaan hal-hal yang sehubungan dengan: Petani Caram
Desa Benteng-Sustu Tinjauan Sejarah Tentang Petani Garam

di Benteng tahun 1950-1980.

1.2. Masalah dan Pembatasan Magalah

Kehidupan manusia mengalami perubahan-perubahan
dalam setiap kurun wektu, sehingga karya budaya yang di-
hasilkan Jjuge mengalami perubahan sebagai realisasi dari
perkembangan kehidupan itu sendiri. Ferubahan itu pula
terjadi pada sistim pemenuhan kebutuban seperti pads pe-
rubahan jaman batu menjadi berburu, dari jaman berburu
menjadi beternak dan bertani berpindan-pindah sampal
pada sistim pertanian yang menetap (pertanian modern).
Disamping itu perubahan sistim pertanian itu pula
juga ditentukan oleh keadaan politik yang berlaku dalam
masyarakat itu sendiri seperti jamen penjajahan dan
jaman kemerdekaan. Seperti diungkapkan eleh Sartono
Kartodidjo, yang mengatakan bahwa i
" Magyarakat petani sejak jaman kerajaan-kera-
jaan kuno sampai akhir jamen Kolonial tercakup da-
lam sussana pengaruh penguasa pusat yang berdasar-

kan struktur agraris masyarakatnya melakukan eks-
traksi (penyadapan) hasil bumi serta tenaga kerja

petani . Kartodirdjo, t.t. h. 1),
Sehingga dengan demikian maka perubahan kehidupan para



petani dengan sendirinya akan mengikuti atau ditentukan
oleh keadaan vang mengitarinya, serta sistim pengolah-
annya sendiri.

Namun demikian, bahwa kondisi sosial, ekonomi .
masyarakat pedesaan menunjukkan perubahan yang sangat
lamban, Rl ini mungkin diakibatkan oleh perkembangan
pendidikan pada masyarakat pedesaan disamping pengaruh
ikatan budaya yang sangat meninghkat.

Sehingga sebagian para ahli berpendapat, bahwa masyara-
kat desa masih berada dibawah taraf kemiskinan (dijelas-
kan dimuka). Selain itu oleh Drs.H.Siagian, M.Pd menga-

takan, bahwa :

"... segl kondisl sosial ekonomi pedesaan. Fada

umumnya masyarakat pedesaan berada dalam belenggu
rantal kemelaratan yang sifatnya saling menjalin
atau sering disebut berada dalam jebakan penjarahan
(devrivation) akibat saling pengeruh dari rantai
kemelaratan itu membua* masyarakat terparengkap da-
lam kemiskinan terpadu( Siagian, 1989, h.10) .

Keadaan sepertil di atas Juga terjadi pada masyarakat
ﬁedesaan vang mendiami sebagian dari Kabupaten Jeneponto
yakni Desa Benteng, vang kebanyakan ﬁenduduknya bekerja
sebagai petani garam.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi pada masyara-
kat pedesaan yang mayoritas bertani itu (termasuk petani
garam) maka pengungkapan hal-hal yang berkaitan dengan’
kehidupan para petani, khususnya petani garam di Desa



Benteng diharapkan akan sampal pada alternatif pemecihan
untuk pengembangan selanjutnya. Sehingga kehidupan para
petani garam dapat mengalami perubahan kearah yang lebih
baik,

Perubahan kehidupan manusia sebagai realisasi dari
usaha mereka akan membentuk ciri tersendiri, sehingga akarn
muncul juga perubahan tingkat kehidupan dan akan membentuk
cara hidup yang baru. Berarti bahwa pada saat itu 2kan man-
eul wajah sejarah yang'baru pada manusia yang ikut menye-
jarah itu,

isaha garam di Eabupaten Jeneponte, mulal dikenal
masyarakﬁat di Jenepo nto yakni Baj.ah'. pemerintahan Hindia
pelanda, Hal iﬁu dapat diketahui dari dasar penentuan
pajak (sima) saat itu. Untuk menentukan pajak masyarakat
pesisir digunakan empat dasar penggolongan, salah satu
diantaranya yaitu " memiliki, menggarap sendiri, menyewa
dan mempersewakan areal pembuatan garam atau attesang
dan mempersewakan atau tu appatesang .

Gambaran tentang Kurun waktu di atas, merupakan
batasan waktu sekaligus merupakan batasan awal dari usaha
pembuatan garam para petani garam di Jeneponio, walaupun
penentudn waktunya kuréng jelas. vengan dasar dan titik
tolak hal diatas, maka penulisan inipun diarahkan pada
pencarian informasi tentang awal mula pembuatan garam

serta perkembangannya sampai pada dekade B0-an,

LR



Ferkembangan penggaraman itu baik dari ca@ra pengolahan

L
bentuk-bentuk pelaksanaannya (hubungan kerja petani) mau-
pun sistim pemasaran hasil yang pada gillirannya akan me-

nentukan taraf hidup para petani garam tersebut.

Bertolak dari pembatasan waktu dan pendapat yang
ditujukan kepada masyarakat desa, khususnya para petani
garam dalam hubungannya dengan sejarah perkembangan petani
garam di Desa Benteng Kabupaten Jeneponto, maka cleh pe-

nulis melihat beberépa permas@lahan antara lain sebagai

berikut :
- Hal -hal apakah yang mendukung dan mempengaruhl per-

kembangan petani garam di Desa Benteng.

- Sejauhmana tingkat Hehidupén paia petani garam di Desa

Benteng .
Eertulah dari masalah-masalah yang penulis paparkan

di atas, maka penulis membatasi pembahasan mengenﬂi toplk

ini, yakni assl mola munculnya petani garam di Desa Benteng

gerta perkembangan penggaraman (petani gﬂramj di Desa

Benteng. Selanjutnya penul is juga heruﬂaha untuk menﬂung-

kaphan tingkat kesejahteraan para petani

di Desa Benteng dan hal-hal yang mempe ngaruhinya,
n temporal dalam penulisan ini sesual

garam khususnya

Hengenai batasa

dengan judulny2 maka, penulisan ini dititlkheratkan mulal
tahupn 1950-1980. Walaupun bukan berarti bahwa akan terle=-

pas dari keterkaitan waktu sebelumnya.



Hal ini didasarkan pada pertimbangan, bahwa antara tahun
1950-1980 itu keadaan di Indonesia umumnya dan Sulawesi
Selatan khususnya sud2h mulai ada kebebasan masyarakat
untuk menzplah tanahnya sendiri, sehingga dengan demikian
akan dapat dengan jelas dilihat perkembangan tentang ke-

hidupan para petani garam tersebut.

1.35. Metode

' Dalam hubungannya dengan penulisan masalah ini
.iﬂlam bentuk karya ilmiah / skripsi, maka penulis menper=
gunakan beberapa metode baik dalam pengumpulan dﬁiénya.
pengolahan data serta metode penul isannya, /

a. Metode Pengumpulan Data Is"

' Pengumpulan data sebagai langkah awﬂljialam penul is-
an biasa juga disebut heuristik, meliputi r#hE“mPU13ﬂ sum-
ber-sumber, baik bersifat primer maupun'méﬁlfat sekunder.
Dalam mencari dan mengumpulkan datanya ;fpergunakan bebe-
rapa sumber antara lain : huku—huhu;fégip dan publikasi;
artikel-artikel dan wawancara, jﬁ

Buku-buka tersebut antara 14in :
- Tesang studi tentang struktur subungan kerja petani di
Lakatong, ditulis oleh Mudiypn/. Laporan penelitian pada
PLPIIS Ujung Pandang ini, be sikan tentang pengpnlahan ta=

nah,'aistem pelepasan dap yémilikan tanah, pola komsumei

dan tingkat pendapatan, gérta dinamika masyarakat aalam

mencapal prestasi ker]) i Desa Lakatong, Kab. Takalar.
Yang paling penting wa didalamnya membicarakan ten-

tang pola penggari;? serta hubungan kerja @ntara petani



garam di Desa lakatong, proses kerja serta tingkat pen-
dapatan para petani garam di lakatong.

- Masyarakat Fantai, vang diedit oleh DR, Mukhlis Paeni.
Isinya menyangkut hasil-hasil penelitian pada masyarakat
ﬁantai, antara lain membicarakan tentang kehidupan para
nelayan, para pedagang serta hal-hal lain yeng membica-
rakan tentang kelautan. _'
Dazlam buku ini termasuk ;".nasil penelitian tentang ﬁ%ﬂram
dan kehidupannya. Studi kasus pada masyarakat E?ffEﬂE
dan Bontorannu di Kabupaten Jeneponto, yang dirﬂ&kﬂn
oleh Hammade Tantu. Penelitian ini memhicaraﬁa tentang
ekologi usaha garam, siklus waktu penggaramﬁ; reralatan
serta gambaran kehidupan para petani gara;pada dua de=za

&

di K¥abupaten Jeneponto, o

Arsip dan publikasi resmi yangjﬁmﬂksudkan adalah
berupa iaparan-laporan yang ada Padajﬁntnr~kantﬂr peme-~
rintah, baik pemerintah desa, Kacalnfaﬂ. atau Kabupaten
yang sehubungan dengan penggarama* Apakah arsip-arsip
tersebut berupa hasil atau hEHtﬁ.EEPtE cara pemasaran-
nya. Sedangkan artikel adalah*érupa penulisan-penulisan
ilmiah vang telah dipublikag#aﬂ rada media-media cetak
yang ada hubungannya denga Petani (lebih khusus lagi
mengenai petani garam).

Disamping sumbey>UmPer tertulis di atas, penulis

Jjuga mempergunakan me’08 DPencarian data tersebut dengan

jalan wawancara - A-PU" Metode wawancara ini penulis
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penulis melakukannya dalam bentuk wawancara bebas dan

pendekatan sosiclogi dan psikologi. Disini penulis me-

ngadakan wawAnecara terhadap sejumlah ‘informan yang ter-

kait di dalam usaha tani garam tersebut. |
Golongan-golongan tersebut yakni para pengga®P,

(Pakbce'lang), para pemilik laban penggaramam, PEII"':.PE-

digang dan pemerintah setempat, Hal ini dimaksuf":&‘ﬂ

agar informasi mengenai hehidupah para petani g;'ararn

dapat dilihat darl segala segi, sehingga gapﬂéfaﬂ tentang

tingkat kehidupannya dapat diungkapkan den@n jelas,

b. Metode Pengolahan Data

metode pengumpulan data dalam ;dhgka rencari
dan menemukan data tentang penggaram:ﬁ tersebut, maka
penulis mengadakan ktitik terhadapd®ta yang dapat di-
kumpulkan oleh penulis, IRlam hoblDEan ini penulis

menggunakin metode kritik yakpi d2lam bentuk kredibilitas

,,,,,,,,,,,

tuksn pleh nilai data.

Pengplahan dan kritik data seperti tersebut di-

atas bertolak pada pendapat totschalk yang mengatakan,

bahwa ;

i " redible yukanlah bahwd unsur 1lta adalah apa
yang sunggnh-surgguh terjadi, melainkan bahwa ansuar
itu paling dekat dengan apa yang sunggih-sungguh ter-
jadi, sejauh diapat kita ketahui verdasarkan suatu pe-
nyelidikan kritls terhadap sumber-sumber terblik yang
aua ( Louis sotschalk, 1983 : g5).

Dalam huhun"gannya'dengan pengnlahén data dalam penul isan
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ini, maka penulis berusaha untuk memilih data yang mem-
punyai kredibilitas yang tinggi. Maksudnya bahwa data
tersebut lebih dekat dan lebih sesuai dengan penulisan
(objek penulisan). Hel ini dimaksudkan agar dalam pengung-
, kapannya dalam bentuk penulisan nantinya tidak akan ke-
luar dari permasalahan pokok. Sehingga apa yang diharap-
kan tentang penulisan ini dapat diungkapkan dengan baik
dan Jjelas,
c. Metode Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini, akan didasarkan
padg urutan kronologls, maksudnya bahwa data yang ter-
kumpul akan ditulis berdasarkan kurun waktu kejadian
tersebut. Disamping itu bahwa penulisan ini didaserkan
pada cara yang antara lain i

Cara Induktif, yakni suatu metode penulisan yang
bertolak dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudlan
diarahkan pada pendapat-pendapat fang bersifat umum.

Cara Deduktif, yakni suatu metode penulisan yang
bertolak dari pendapat-pendapat atau konsep-konsep umum
yang telah dikemukaksn para ahli, yang diarahkan pada
hal-hal yang bersifat khusus.

Dari kedua pendekatan penulisan di atas,
penulis merangkumnya dalam satu bentuk penulisan yaitu
Deskriftif Analitis. Meksudnya bahwa penulisan tentang
masalah tersebut yakni dalam bentuk pemaparan yang di-

ikuti oleh analisa kritis terhadap data tersebut. Ml
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ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran dan al-
ternatif pengembangan dari masalah yang ingin diung -
kapkan, :

Adapun aspek-aspek yang akan diungkapkan dalam
penullaén ini, yakni menyangkut masal ah-masalah yang
mEIEtérbelakangi penul isan ini, serta permasalahan pe-
tani garam itu sendiri termasuk metode-metode yang ber-
kaitan dengan penulisan atau pengunghkapan petani garam
di Benteng. Pembahasan inid ikemukakan pada bab perta-
ma fulisan ini sebagai Kera8ngka dasarp penulisan ini.

Selanjutnya dalam tulisan ini jugs dijelaskan
mengenai identifikasi daerah, dalam hal ini sejarah
singkat desa BEnfeng. sistim pemilikan tanah, penduduk,
kehidupan spsial masyarakat termasuk dalam hal ini sis-
tim pemilikan tanah oleh masyarakat di Desa Benteng
termasauk juga didalamnya pembzhasan tentang strata so-
8i8] masyarakat di Desa Benteng, Pembahasan ini berada
pada bab kedua tulisan ini.

Pada bab ke tiga, yakni pembahasan mengenai keadaan
petani garam, dalam hal ini mengenai Eejaraﬁ petani garam
di Desa Benteng, serta kondisi-kondisi masyarakat Benteng
. Eejﬁk ﬁikﬂn&lﬂgﬂ penggdraman, Sel@in itu juga dijeiaskan
mengendi sistem atau proses pembuatan garam mulai dari
awal hingga proses siap untuk dijual Lkhusisnya oleh -

para petani), demikian juga halnya pembahasan tentang
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produktivitas penggaraman di Beﬁt&ng termasuk hasil-
hasil yang dicapai oleh para petani garam di Desa Ben-
teng Kabupaten Jeneponto.

selanjutnya dikemukakan menger@l perubahan-peru-
bahan yang terjadi khususnya pada pericde tahun 1961-
1980 pembahasan ini baik yang menyangkut perubahan sis-
tem pengolahan, hasil serta perubahan-perubshan sistem
pemil ikan tanah. Pada bab keempat ini pula di:lelas!-:arll
mengerdi tingkat pendapatan atau penghasilan para pe-
tani garam di Desa Benteng termasuk pengungkapan tentang
beberapa petani yang dianggap berhasil. Dalam bab ini
pula dijelaskan mengenai dampak-dampak yang terjadi da-
lam masyarakat Benteng Khususnya bagi para petani, baik
dampak (perubahan-perubahan) Ke arah positif, maupun
usaha-usaha untuk perbaikan sistem-sistem yang dianggap
masih perlu pembenahan seperti sistem pemasaran dan
lain=-lain, Kemudian tulisan ini ditutup oleh sebuah
hasil penulisan dalam bentuk keaimpulan, yang Kemudian
diikuti oleh saran-saran yang sehubungan dengan pening-
katan produktivitas dan kehidupan petani garam di Desa

Benteng Eecamatan Bangkala Kabupaten Jenenponto .



BAB. 11

IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN

2.1, 384arah Sipnskat Desa Benteng

Pengenalan awal tentang Benteng yang ada sekarang
belum ada penetapan waktu yang tepat, hanya disebutkan
oleh masyarakat bahwa "Benteng sejak dahulu kala adalah
merupakan perkampungan yang merupakan pusat kegiatan para
raja-raja dan tempat pertemuanﬂya1, Ini berarti bahwa
sejak pengenalan kerajaan-kerajaan di daerah-daerah
yang biasa dikenal dengan Turatea, daerah ini ( Benteng)
sudah mulai dikenal. Sedangkan Benteng itu sendiri ber-
arti sebagai tempat pertahanan para raja sejak masuknya
Belanda sampai pada masukny2 Jepang.

Benteng sejak jaman kerajaan adalah merupakan
salah satu daerah yang berada dibawah kekuasaan kerajaan
Binam: ( Penulisan Sejarah Jeneponto, 1979 : 5). Seperti
diketahui, bahwa sejak abad ke XILI di deerah yang dike-
nal dengan Turatea ini telah berdiri beberapa kerajean-
kerajaan kecil antara lain kerajaan Binamu, kerajaan
Bangkala, Tolo, Rumbia, Arungkeke dan kerajaan Taroang
( Penulisan Sejarah Jeneponto, 1979 : %)

Malihat statué daerah Eeﬁteng yvang berada di bawah

kekuasaan Refajaan Binamu sedangkan Binamu sendiri adalah

1JWEWEHCETH- Dg.Gassing. Tanggal 10 November
1991, di Benteng Kab. Jensponto.
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merupakan daerah bawahan kerajaan Gowa sebagai hasil
ekspansinya ke daerah-daerah sekitarnya sejak masa peme-
rintaban " Tumepa'risi Kallonna'.

Bertolak dari keadaan seperti di atas, berarti
bahwa sejak penguasaan Gowa terhadap kerajaan Binamu,
termasuk Benteng, status daerah tersebut berubah menjadi
suatu daerah yang berada di bawah naungan kerajaan Cowa.
Namun bukan berarti bahwa pada daerah tersebut terjadi
perubahan’ letak atau perluasan. Ini berarti bahwa sejak
saat itu perubahan status yang sekarang menjadi sebuah
¥elurahan bersamean dengan perubahan-perubahan status
daerah-daerah di Herajsan Gowa.

Ferubahan status kerajaan Gowa seperti terlihat
pada saat kekalahan kerajaan Gowa cleh VOC, yaitu pada
sekitar tahun 1651 ( Sagimun MD, 1985 : 80 ). Berarti
bersamaan dengan itu Benteng berads dibawah penguasaan
Belanda sebagai penjajah., Masuknya penjajahan Belanda di
kerajaan Gowa secara umum, termasuk kerajaan Binamu dan
Benteng sebagai salah satu daerahnya, maka status daerah
inipun berubah bersamsan dengan perubahan-perubahsn status
daerah-daerah lainnya di Herajaan Cowa dan bawahannya.
Sehingga pada saat itu Binamu yang membawahi Benteng ber-
ubah menjadi " Onderafdeling Binamu" ( Patunrik,

1983 : 100-101).
Selanjutnya perubahan status daerah ini, berjalan

bersamaan dengan perubahan sistim politik di Sulawesi
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Selatan yakni pada mase pemerintahan NIT ( 1946-1950 )
kerajasn Gowa dan daerah-daerah lainnya, dirubah menjadi
anggota dari pemerintahan gabungan Selebes Selatan, fang
telah dibentuk oleh pemerintah Megara Indonesia Timur.
Namun karena pergolakan politik yang semakin tidak menen-
" tu di Sulawesi Selatan dan Indonesia timur secara umum,
maka oleh Andi Ijo Maraeng lalolang sebagai ketua hadat
tinggi menyatakan keluar dari ketatanegaraan NIT pada t ang-
gal 26 April 1950, dan selanjutnya menggabung langsung
kepada Republik Indonesia di Jogjakarta. Tehun 1952
pemerintahan Gabungan Selebes Selatan dibubarkan dengan
peraturan pemerintah pusat tanggal 12 Agustus 1952 No.34
sekaligus merubah daerah-daerah kerajean Gowa menjadi
7 buah daerah Kabupaten yag otonom berdasarkan Undang-
Undang NIT 1950 No.44, tetapi yang stingkat dengan Kabu-
paten Swatantra Tingkat II, menurut Undang-Undang 1948
no.22 Ciptaan Republik Jogjakarta. Hetujub buah kabupaten
itu adalah termasuk kabupaten FEkass?r, yang meliputi
onderafdeling-onderafdeling lama, yaitu : Gowa, Takalar,
Jenenonto, Maros dan Pangkajene ( Patunruk, 1963 :-129),
Melihat keadaan seperti tersebut di atas, maka mulai
pada saat itu Jenenponto erdiri sebagai suatu daerah otonom.
Ini berarti dengan sendirinya daerah-daerah yang berada
dibawah naungannya turut berubah status, termasuk dalam

hal ini Benteng.
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Sejak tahun 1951 daerah Benteng berada di bawah
naungan distrik Bangkala, yang terdiri dari dua wilayah
yakni Wilayah Allu dan Wilayah Pallengu. Selanjutnya
pada tahun 1961 berdasarkan dengan Undang-Undang No.18
tahun 1961 tentang pokok-pokok pemerintahan desa praja,
maka pemerintahan wilayah gelaran Allu dan pemerinthhan
Fallengu disatukan dan diberi nama Bori Benteng. Hemudian
dari pemerintahan Bori Benteng dimekarkan menjadi 5 (lima)
pemerintahan wilayah gelaran antara lain ¢
a. Gelaran Allu 3 kali gelaran 811lu
b. Gelaran Sawitto
c. Gelaran Fallengu 3 kali gelsran Pallengu
d. Gelaran Ciniayo '

e. Gelaran Ujung Bori 3 kali gelaran wilayah Karaeng Pallengu
( Penulisan Sejarah Jeneponto, 1979 : 8),

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Bapak
Gubernur Kepala Dserah Tingkat I Sulawesi Selatan No.15.9/
*x11/1965, maka istilah Bori Benteng dirubsh menjadi desa
Benteng. Keadaan seperti ini berlengsung sampai tahun 1980,

Perubahan nama desa Benteng menjadi Kelurahan Benteng
sejak tahun 1981, tepatnya tanggal 1 Januari 1981, berda-
sarkan Undang-Undang MNo.5 tahun 1979, tentang pokok-pokok
pemerintaban desa., Ini berarti bahwa sejak saat itu Benteng
berstatus sebagai sebuah Kelurahan pada 12 desa definitif
yang ada di Kecamatan Bangkala Habupaten Jeneponte.



18

2.2. Penduduk

Permasalahan utama dalam melihat perubahan-perubahan
penduduk suatu masyarakat desa adalah menyangkut sumber,
karena pada umumnya desa-desa khususnya di Sulawesi Selatan
belum ada pendataan yang terincl secara Rrannlagis; Demi-
kian juga halnya dengan keadaan penduduk desa benteng,
yvang dulunya merupakan daerah kekuasaan kerajaan Binamu,
Dalam penulisan Sejarah Jemeponto hanya disebutkan secara
umum tentang Jjumlah penduduk Kecamatan Bangkala yang pada
saat itu masih berstatus CGemenschap. Jumlah penduduk

hasil cacah jiwa tahun 19%%4, tersebut adalah sebagai beri-

kut :
Einamu : 112,556 jiwa
Bangkala : 23.616 Jiwa
Arungkeke : £.173 jiwa
Tarowang ' 5.471 jiwa

Selanjutnya cacah jiwa yang dilakukan pada tahun 1974,
vang terdapat dalam FPenulisan Sejarah Jeneponto, setelah
status Jeneponto menjadi sebuah Kabupaten berjumlah se-
hanyék 213.329 jiwa yang tersebar di lima Kecamatan ma-

sing-masing sebagai berikut

Kecamatan Binamu : 47,438 jiwa
Hecamatan Bangkala : 42,173 jiwa
Kecamatan Tamalate : 48,126 jiwa

Kecamatan Batang 38.323 Jiwa

Kecamatan Kelara 1 37.224 jiwa.
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Melihat komposisi penduduk Kecamatan Bangkala
pada masa berstatsu Gemenschap sebanyak kurang lebih
23. 616 jiwa yang kemudian pada selang waktu kurang
lebih tiga ﬁuluh enam tahun yakni sampai pada tahun
1980, penduduk yang mendiami kecamatan Bangkala sudah
‘mencapai 42.173 jiwa. Ini berarti bahwa ada peningkatan
pertumbuhan pemduduk yang cukup besar.

Demikian juga halnya di daerah-daerah lainnya
yang Juga mengalami perubahan atau peﬁingkatan jumlah
penduduk. Bahkan terlihat, bahws pertambahan penduduk
tersebut bersamaan dengan pertambahan atan perubahan-
perubahan daerah sec@ra &dministrasi. Maksudnya bah-
wa perubahan itu sejalan perubahan sistim pemerintahan
misalnya dari status Gemenschap berubah menjadi Kabupa-
ten dengan jumlah kecamatan sebanyak 1lima buah. Khusus
untuk kecsmatan Bangkala terdiri dari 6 buah desa dengan
jumlah penduduk 48.307 jiwa pada tahun 1980,

Melihat perubahan-perubahan penduduk di Benteng
¥ang dapat dilihat dari tahun 1944 sampai pada tahun 1980
menun]ukkan bahwa terjadi perkembangan yang.cukup besar,
Tahun 1944 misalnya, pada saat Benteng maﬁih berada di-
bawah naungan Binamu dengan jumlah penduduk sudah mencapai
kurang lebih 91.126 jiwa secara keseluruhan, berarti khu-
sus untuk Benteng memang sudah eukup besar.

Selanjutnya pada masa Benteng sudah berada pada

Kecapatan Bipamu, pertambahan penduduknya semakin me-
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ningkat yakni pada tahun 1974, dengan jumlah jiwa sebanyak

47.438 jiwa untuk satu kecamatan. -Demikian juga perubahan

perubahan penduduk khusus di Desa Benteng, yakni kurang
lebih 4.478 }iwa sampail pada.tahuﬁ 1980 seperti yang ter-

eatat pada data penduduk Desa Benteng,
: : L]
Penduduk Kelurahan Benteng yang berada pada HKecama-

tan Bangkala HXabupaten Jenepontoc ini, tergolong suku PMa-
kassar, yang biasa dikenal dengan nama " Turatea". FPen-
duduk Kelurahan Benterig ini dalam berhubungéan denganr
sesamanya sehari-hari memgkai bahasa yang disebut lMakasaar
dengan dialek " Xonjo ".

Sejak dahulu kala penduduk di daerah ini telah me-
ngenal sistim pertanian, terutama penanaman padi di sawah.
Cleh karena itu perténian merupakan mata pencaharian mekok
masyarakatnya. Lisamping itu banyak juga melakukan akti-
vitag kehidupan di laut, baik sebagai nelayan maupun se-
bagai pelaut yang menggunakan perahu-perahu tradisional.
Dalam hal penyelenggaran pertanian masyarakatnya kebanya-

. kan bekerja hanya sebagal penggerap utamanya pada Jaman
kerajaan. Hal ini diakibatkan oleh status tanah pada

saat itu, yang kebapvakan dimiliki oleh para raja/bangsa-
wan.

Perubahan status tanah tersebut terlihat sejak
sistim kerajaan tersebut mulai menurun ( maksudnya mulai
munculnya persamean hak . Sehingga dalam keadaan seperti

ini masyarakat umum sudah mulai memiliki tanah secara
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perorangan, yang berarti pula pengolahan tanahnya sudah
mulai menggarap tanah sendiri. Bahkan pada abad ke £&£
ini tanah sudah mulai diperjual belikan, berarti pe-
milikan tanah itu bukan saja pada golongan bangsawan,
akan tetapi Jjuga sudah dimiliki oleh masyarakat umum.
Dengan latarbelakang kondisi alam dan kemampuan
penduduknya, sehingsa masyarzkat Benteng kebanyakan
bekerja sebagai petani, nelayan dan sebahagian yang beker-
ja sebagai pedagang, Selain bekerja sebagai petani, nela-
van atau pedagang seperti disebutkan di atgs, masih ada
sebahagian dari penduduk yong bekerja sebagal pezawail,
utamanyva sejak jaman kemerdekaan sampal sekarang.
Sebelum perang dunia ke II di Jeneponto segara
umum dan Benteng secara khusus terkenal sebagal daerah
dimana sering terjadi peristiwa-peristiwa kriminil se-
perti pembunuban dan kejahatan-kejahatan lainnya. Hal
ini -terutama disebabkan oleh kondisi alam, tingkat pe-
ngetahuan dan bahkan juga dipengaruhi oleh tingkat pen-
dapatan/pertanian yang belom begitu baik. Misalnya
pada saat itu masyarakat hanya bisa memperoleh hasil
pertanian/persawahannya sebanyak satu kali setahun, Hal
ini sebagai akibat deri konsizi tanah persawahan terse-
but dengan statﬁs tadah hujan, maksudnya tergantung pada
curah hujan yang turun didaerah tersebut,

Selanjutnya pada akhir-akhir tahun 1980-an di

Jeneponto termasuk Kelurahen Benteng diadakan perbaikan
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sistim pertanian, utamnya sarana pendukung pertanian atau
persawahan yakni dibangunnya bendungan dibeberapa daerah
termasuk di ¥elurahan Benteng.

Easyarakat~“ Turatea " termasuk dalam hal ini ma-
syarakat Benteng vang termasuk masyarakat yang tergolong
suku Fakassar pada umumnya menganut agama Islam. Fenge-
nalan agama Islam sebagai agama pilihan masyarakatnya,
bersamaan dengan penerimaan agama Islem itu di Kerajaan
Gowa dan Sulawesi Selatan pada umumnya. Hal mana diketa-
hui, bahwa penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan
pada umumnyz diperankan oleh CGowa sebeagai penganut awal
agama wahyu tersebut. Pengenalan agama Islam oleh masya-
rakat Benteng sebagai salah satu daerah yang berada di-
bawah kekusssan kerajsan Gowa pada masa masuknya agama
Islam, Jjuga dimulai pada sast penerimaan Islam itu
sebagal agama resmi kerajaan di Kerajaan Cowa. Seperti
diketahui, bahwa agama Islam untuk pertama kalinya di-
sebarkan di Cowz dan Sulawesi Selatan pada umumnya yakni
sejak tahun 1605 atau sekitar abad ke XVII, Seperti di-
jelaskan dalam sejarah Jeneponto, bahwa dalam tahun 1607
selurvh rakyat kerajaan Cowa telah memeluk agama ILslam
vang selanjutnya menyebarkannya kedaerahsdaerah 1aiﬁnya
di Sulawesi Selatan atau menyampaikannya kepada kerajaan-
kerajaan lainnya, seperti Bone, Soppeng, Wajo dan kera-
jean-kerajaan lainnya. Pekembangan agama Islam di Benteng

sampai sekarang semakin meninghkat.
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2.3. Kehidunan Sosizal Budaya

Kehidupan sosial budaya masyarakat Benteng, pada

dasarnya tidak berbeda dengan kehidupan sosial budaya ma-
syarakat di Jeneponto sewara umum atau bahkan tidak ber-
beda dengan kehidupan sosial budaya masyarakat yang ter-

| golong suku Mekassar atau masyarakat " Turatea " secara
LTEm,

Sehubungan dengan kehidupan sosial budaya masyara-
kat di Benteng yang sekarangz menjadi Kelurahan Benteng,
maka penulis akan melihat pada beberapa segi sosial bu-
daya. Aspek-aspek sosial budaya masyarakat wang akan
penulis kemukakan sehubungan dengan penulisan pegaram
di Eenteng ini, antara lain menyangkut adat istiadat ma-
syarakat Benteng termasuk hubungen antara seorang dengan
orang lain dalam kaitannya dengan pemilikan tanah, agama
dan keyakinan masyarakat, strata sosial masyarzkatnya

serta tingkat pendidikan masyarakat Benteng.

8. Adat istiadat dan sistim pemilikan tanah

Fukum adat adalah suetu aturan adat kebiasaan
yang merupakan norma tak tertulis dan selalu ditaati oleh
anggota masyarakat. Jika terjadi pelanggaran norma adat
istiadat, maka yang melanggar akan dikenakan sangsi dan
bagaimana bentuk sangsi yang dikenakan, tergantung pada
bagaimana bentuk pelanggaran yang dilakukan, minimal suatu

sangsi dapat berbentuk celaan atau cemohan masyarakat se-

kelilingnya.
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Adapun adat atau lelissaan-kebiasaan yang akan di-
kemukekan oleh penulis adalah menyanghkut aﬁat kematian,
pusaka mempusakai serta adat perkawinan masyarakatnya.

1. Adat kematian

Felaksanaan atau penyelenggarasn jenazah di Jenepon-
to secara umum dan Benteng khususnya sejak dahulu { Jaman
kEraﬁaanJ, telah mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-
perubahan tersebut misalnya, pada masa kerajaan penyeleng-
garaan jenazah dibeda-bedakan menurut strata sosial orang
yang ﬁeninggal. Jika yang wafat itu adalah raja atau ke-
turunan bangsawan, maka ia ( si mayat), lebih banyak men-
dapatkan perlakuan istimewa. Seperti halnya usungan mayat
harus terbuat dari batang pinang, harus dipasang beberapa
_kaki payung dipancang dalam usungan dan beberapa orang
(yang hidup) ikut serta diusung bersama mayat. Adat se-
perti ini disebut adat Karzeng, dan tidak berlaku bagi
masyarakat awamz.

FPelaksanaan adat semacam ini sampai sekarang Juga
mengalami perubahan, utamanya menyangkut pelaksanaannya
serta status sosial si mayat. Misalnya bahwa saat sekarang
ini pembedaan golongan masyarakat sudah mulai berkurang.
Fenurut pengamatan penulis hal ini disebabkan oleh peru-
bahan sistim sosial yang mengzrah pada persamean hak yang
hanya dibedakan oleh tingkat pemahaman keagamaan, pendi-

dikan dan dam lain-lein uvkuran dalam masyarakat,

E}Wawﬂﬂcﬂra* Dg.Gassing, Tanggal 10 Novenmber
1991, di Benteng Kebupaten Jeneponto.
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2, Pusaka mempusakai

Suatu kebiasaan dalam mesyarakat Jeneponto, terma-
suk di Benteng adalah pengalihan harta dari seseorang
yang telah meninggal dunia kepada orang/ahli waris yang
masih hidup. Pewarisas ini utamanya kepada anak-anaknya
sebagal ahli waris yang pertama dan utama, Felaksanaan
pengalihan harta peninggalan seorang yang telah meninggal
merupakan suatu ketentuan yang bertolak pada ajaran Islam,
namun dalam pelaksansannya kebanyakan dipengarubi atau
didasarkan pada ketentuzn adat yang berlaku.

Menurut adet, harta tersebut dibagi oleh pare ahli
warisnya, tetapi menurut adat harta itu belum dapat dibagi
sesegera mungkin setelah wafatnya pewaris. Ml ini diharus-
kan demikian, karena membagi harta peninggalan sesegers
mungkin pada saat seiesainya penguburan si wafat ( yang
meninggalkan harta), adalahdianggap tabu, yang pantangan
untuk dilakukan karena diartiksn seolah-olah membongkar
meyit dari kuburpya, lasimnya pembagian harta peningggalan
dapat dilaksanakan, setelah memakan waktu yang cukup lama
atau minimal masa berkabung telah EElEEEiE-
3. Adat perkawinan

Adat perkawinen dalam masyarakat di Jeneponto, ter-
masuk masyarakat di Benteng, sejak dahulu ( masa kerajaan}

telah mengalami perubahan-perubahban sistim dan ketentuan

5JWawan¢ara. Dg,Gassing. Tanggal 10 November
1991, di Benteng Kabupaten Jeneponto,
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perkawinan perkawinannya. Misalnya pade masa kerajaan
maka seorang yang berasal dari golongan bangsawan/raja
tidak bisa kawin dengan orang yang berasal dari keturunan
yang bukap bangsawan, demikian pula sebaliknya. Namun ke-
adaan seperti ini sampai sekarang juga mengalami perubahan
" sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan ber—_
kurangnya nilai pembedaan golongan dalam masyarakst vang
didasarkan pada golongan darah sesecrang, b

Setelah penulis menguraiksn secara singkat tentang
beberapa bentuk adat dalam masyarzkat Benteng seperti di-
atas, maka selanjutnyas penulis akan menjelaskan tentang
sistim pemilikan tanah masyarakat Benteng., Hal ini diung-
kapkén sebagai kerangka acuon untuk melihat tingkat pen-
dapatan para petani garam yang akan dijelaskan pada bab-
bab selanjutnya.

Sistim pemilikan tanah yang dimaksudkan oleh pénu-
lis adelah menyangkut pemilikan tanah pengszaraman. }hl
mana bahwa dalam masyarakat Benteng dikenzl dua bentuk
pemilikan tanah penggaraman. Kedua bentuk pemilikentanah
tersebut utamanya menyangkut pengolahan tanah penggaraman
oleh masyarakatnya. Dalam mssyarakat Benteng dikenak is-
tilah " Tu attesang" dan " Tu appatesang" ( Mudiono, 1978
hal.ﬁ}j. Tu attesang adalah orang yang mengolah tanah
termasuk tanah penggaraman yang bukan miliknya sendiri.
Sehingga dalam pengolahan tersebut diadakan perjanjian
bagi hasil bagi pemilik tanah atau tu appatesang.
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Sedangkan Tu appatesang adalah seseorang yang memiliki
tanah atau tanah penggareman, aﬁan tetapi tidak semapat
atau tidak mempu menggarapnya sendiri, sehingga diberikan
kepada orang lain untuk diolahnya. Seperti disebutkan

di atas, bahwa sistim seperti ini dilakukan dengan jalan

- bagi hasil,

Seperti disebutkan oleh Mudiono ( PIPIIS Ujung
Pandang, 1978 : 53) dalam laporan penelitiannya yang ber-
Judul Tesang, Studi Tentang Struktur Hubungan Kerja Petani
di lakatong, mengemukakan tiga model hubungan kerja sama
antara para pemilik tanah dan pengolah/tu attesang, vang
menurut pengamatan penulis juga terjadi dan sama yang
dilakukan bleh mesyarakat Benteng, sebagai berikut :

Hbde; pertama, hubungan antara seorang tu appatesang

dengan seorang pattesang.

4 B Keterangan :

Tu-Appatesang

B : Pattesang

: Garis hubungan

Model kedua, adalah hubungan kerja antara seorang

Tu-Appatesang dengan beberapa orang Pattesang.

?2 Keterangan !
- 1 A : Tu-Appatesa
B1 A E3 ppatesang
’ I . B : Para Pattesang
: Garis hubungan
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Model ketiga, adalah hubungan antara beberapa orang

pemilik tanah penggaraman dengan seorang pekerja atau pa-

tesang.
A
1 (E f;fﬂﬁ
a v gﬁf
B
C
Keterangan
A : :
1205 : Tu-Appatesang
B : Pattesang
C : Sawi/pekerja

: Garis hubungan
_____ i Garis hubungan upah
(Ketiga model hubungan kerja tersebut diatas, dikutif dari

penulisan Mudiyono, 1978 : 83).
Sistim pemilikan tenah dan hubungan kerja semacam

int $emaﬁin terkembang pade =81 sekarang ini, sebagai
akibat dari perkembangan masyarakat dan kebutﬁhan masya-
rakat itu sendiri.

Sistim pemilikan tanah seperti ini,.seperti dise=
btutkan dimuka, bahwa sebelumnya (khususnya pada masa pen-
jajahan dan masa kerajaan), belum terjadi dalam masyara-

kat, Akan tetapi pemilikan tanah pada saat itu masih ber-

ada pada satu tengen (penguasa).
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b, Agama dan HKeyakinan Fasyarekat Benteng

Seperti telah dikamukakan di atas, bahwa masyarekat
Benteng mayoritas menganut agama Islam, MNamun demikian,
sebelum kedatangan Islem sebagai agama resmi ( agama res-

mi kerajaan Gowa), pada masyarakat Benteng dikenal suatu

" bentuk keyakinan, yang disebut kepercayaan kepada Dewata

Sewwae ( Dewa yang tunggal), disebut pula Patotoe atau
penentu nasib dan sebagainya { M,Idrus Nurdin, 1978 : 28).
Kepercayaan seperti ini menurut informzsi yang penulis
peroleh Jjuga terjadi pada mnsyarakat Benteng dan bahkan
sampal sekarang masih ada sebahagian dari pendudulk masih
melaksanakan kepercayaan-kepercayaan tersebut, Hal ini
terlihat pade sebagian anggota masyarakatnya yang masih
datang pada terpat-tempat tertentu, karena dianggap mem-
punyai kekuatan atau penjaga.

c., Strata Sosial Masyarakat Benteng

lahirnya perbedaan golongan dalam masyarakat pada
dasarnya diawali oleh adanya naluri manusisz untuk saling
menguasai. Harena dengan demikian akan muncul perbedaan
golongan antara pemimpin dan yang dipimpin. Pembagian go-
longan dalam masyarakat akan mempengaruhi kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya measyarakat, bahkan akan mempengaruhi
keikutsertaan seseorang dalam kancah politik.

Demikian juga halnya dalam masyarakat Benteng, vang
merupakan bahagian dari kerajaan Cowa, bahwa perbgdaan

golongan itu diawali oleh adanya penguasaan yang satu

w
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dengan yang lainnya. Selanjutnya bahwa secara umum di
Sulawesi Selatan pada masa kerajaan, perbedaan golongan
itu semakin jelas dengan adanya konsep To-lanurung. Di
Gowa misalnye hal mana bakwa dalam masyarakatnya per-
bedaan golongen itu disebut " Wari" (pembagain dalam
' bentuk kasta-kasta) yang secara garis besarnya terbagi t
atas tiga golongan besar (Harun Kadir, et.al. 1978 : 36),
yang menurut penulis hal ini juga terjadi pada masyarakat
Benteng.
Pembagian golongan dalam masyarakat tersebut yakni
1. Anak Karaeng |
2, Tomaradeka
5. Ata
ad.1. Anak Karaeng, golongan anak Karaeng stau anak Ra ja
ini dapat dibagi lagi dalam empat golongan yaitu
a, Ana Ti'no, yakni golongan yarig secara murni ber-
darah/keturunan langsung To-Manurung.
. Ana Sipuwe, berdarah campuran antara darah Ana
Ti 'no dengan ana Tubaji.
¢. Ana Cera, darah capgpuran antara ( Ayah ) ana Ti'no
dengan ( Ibu ) dari seorang ata.
d. Ana Haraeng Sela, berdarah ( Ayah ) ana Sipuwe dan
ibu anak cerak, tumaradeka atsu ata.
ad.2. Tumaradeka, lapisan masyarakat yang tergolong dalam

Tumaradeka terbagi atas dua bahagian :

1. Tubaji dan 2. Tusamara.
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Kedua golonzan tersebut di atas termasuk golongan orang
banyak/kebanyakan, walaupun Tubaji masih ada hubungan
deng.an ena Karaeng tapi sudah cukup jauh.

ad.3. Ata atau golongan budak.

Ferbedaan antara satu golongan dengan golongan lainnya
seperti tersebut di atas tampak Jelas dalam kehidupan
sehari-hari dalam nasyarakat. Perbedsan hak dan pengang-

katan seorang pemimpin stetus sosial tersebut sangat

menentukan.
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BAB,.III
MASA 1950~ 1960

3.1. Meadaan Petani Garam

Kondisi masyarakat pada suatu daerah, dengan sendi-
rinya dipengaruhi oleh kondisi politik, sosial budaya
serta kondisi alam daerah itu sendiri. Apalagi kalau ber-
bicara tentang kondisi masyarakat pada kurun waktu tertentu.
Demikian juga halnya dengan keadaan masyarakat Benteng
pada kurun waktu 1950 sampai dengan tahun 1960, khususnya
para petani garam, maka kondisi pelitik, sosial budaya
dan kondisi alamnya sangat menentukan., Bahkan kondisi po-
iitik tersebut bukan saja pada kondisi politik yang ber-
jalan, akan tetapi divengaruhi oleh sistim politik yang
berlaku sebelumnya sebagai latarbelakangnya.

Sehubungan dengan keadaan pétanilgaram di Benteng
pada kurun wektu 155-1960, meka penulis akan melihat
kondisi politik masyarakat yang mengiteri pads saat itu
dan sedikit mengenai sistim politik sebelumnya sebagai
latarbelakngnya.

Untuk melihat situasi politik sebelum fahun 1950,
maka penulis melihat pada awal perubahan sistim negara
menjadi negara Republik Indonesia ( Megara Proklamasi
17 Agustus 1945), EEPErti diketahui, bahwa sejak tahun
1945 (jaman kemerdekaan), masyarakat Indonesia secara

umum dan Sulawesi Selatan khususnya termasuk Benteng,

32
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belum merasakan sepenewhnya arti dan makna kemerdekaan

dalam hal ini menyangkut kebebasan pemerintah dan pen-

duduknya untuk membangun %aerahnya masing-masing.
Keterbatasan dan kurangnya kebebasan seperti ter-

sebut di atas sebagal akibat dari masuknya kembali para

'penjajah { NICA )} sejak tahun 1945 éampai denga8n tahun

1949 ( H.M, Sanusi ug, Matata, 1967 : 5).

i’EﬂguHEEEﬂ Belanda dalam bentuk usaha untuk men-
jajah kembal i hangéa kita termasuk Eenteng, dengan sen-
dirinya akan mempengaruhi tingkat ekonomi, struktur
sosial masyarakat bahkan mampu merubah sistim budaya
dalam masyarakat khususnya bagi masyarakat si terjajah.

Fengarauh terhadap tingkat ekormomi misalnya, bah-
w8 dengan adanya penguasaan kembali Belanda ( NIca ),
dengan sendirinya kebebasan para anggota masyarakat un-
tuk meningkatkan kehidupannya sangat sulit. Misalnya
pard petani garam akan sulit mengelah lahan pertaniannya
dengdn bebas atau babkan tidak dapat mengolah penggaraman-
nya dengan baik, Berkaitan dengan itu maka dengan sendi-
rinya pendapatan masyarakat khususnya para petani garam
berada di bawah garis kemiskinan. Xeadaan seperti ini
mempengaruhi perkembangan petani garam di pega Benteng,
baik menyangkut sistem pengolahan pEnggaramanngﬁ* mAupuan
sistim pem#saran hasil-hasil penggarapannya, fesulitan
ini utamanya dilihat dari segi pemasaran haail; karena

kondisi masyarakat yang tidak begitu bebas keluar kota,
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; Situasi politik seperti tersebut berlang-
sung hingega tahun 1551 sampai tahun 1950. Dengan
demikian keadaan penduduk Benteng khususnya para petani
garam belum menunjukkan perkembangannya dengan baik,
bairitu sistim pengelolaannys maupiun hasil-hasil yang
dipercleh.

Selanjutnya pada tahun 1951 hingga tahun 1950
secara umum di Sulawesi Selatan terjadi lagi perubahan
sistim politik, yaitu dengan adanya DI/TII oleh Kahar
Fuzakkar yang juga sangat mempengaruhi kebebasan para
rendudu® unfuk mengolah tanah pertaniannya.

' Untuk melihat bagezimana sehinggz kehadiran DI/TII

mempengaruhi kebebasan anggots masyarakat khususnya di

Sulawesi Selatan dan Indonesia Timur umumnya, penulis

akan mengemukakan latarbelakang terjadinya pemberontakan

yang dilakukan oleh Kehar Muzakkar tersebut. Seperti

dikemukakan oleh Van Dijk, bahwa : '
Ketegangan yang terjndi pada 1 Juli 1950 antara

. fawilareng selaku Panglima Wilayah Indonesia Timur

dengan Mahar Muzakkar selaku pimpinan Gerilyawan
Sulawesi Selatan yang ditolak usulnya agar gerilya-
wan diterima menjadi TNI selurubnya dan membentuk
Brigade Hasanuddin, menandail awal gerakan Mahar
Muzakkar dalam pemberontakan. Penolakan ini mem-
bautnya merasa terhina dan melepas semua lencana
vang dipakainya didepan Panglima untuk melanjutkan
masuk hutan, memberontzk ( Van Déﬂk 1983 : 157 vang
dibutip oleh pada K.A.Tihami, 19 : 5h),

Felihat penjelasan di atas, meka terlihat bahwa terdapat

dua orang yang saling bertolak pendapat yang masing-masing

mempunyai kekuatan. Sehingga dengan sendirinya terJjadi
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pertentangan yang aken mempengaruhi ketentraman mesyara-
kat, Sehubungan dengan hzl tersebut, maka  Makassar
sebagal pusat kekuatan Kewilarang sebagai Panglima Wi-
layah Indonesia Timur zkan mempengaruhi masyarakat yang

ada disekitarnya termasuk dalam hal ini Benteng. Keadaan

" ini dimungkinkan karena usaha TNI ditawah pimpinan

Fawilarang untuk menguasai gerilyawan yang dipimpin oleh
Yahar Muzakkar yang tidak tertutup kemungkinan daerah
Benteng sebagai tempat persinggahannya. Apalsgi pada

saat seperti ini masyarakat dihantui oleh perasaan-pers-
saan takut karena adanya dua bentuk kekuatan tersebut
yang saling curiga mencurigai. Kondisi politik seperti
ini dengan sendirinya memﬁeugaruhi aktivitas anggota ma-
syarakat termasuk dalam hal pengolahan lahan pertaniannya,

Berkaitan dengan kondisi politik pada penjelasan
di atas, berarti kondisi kondisi ekonomi masyarakat juga
akan semakin merosot. Untuk melihat kondisi Eknﬁﬂmi masya-
rakat Benteng khususnya pada mesa 1950 sampai dengan tahun
1960 atau masa pendudukan DI/TII di Sulawesi Selatan, pe-
nulis akan mengutip beberapa hasil wawancara dengan
para informan dibawah ini.

Secara umum kondisi ekonomi masyarakat Benteng
pada kunun waktu 1950-1960 dapat tergambar dari pengung-
kapan sebagai berikut :

- Jumlah areal penggaraman pada tahun 1950 di Benteng
yvang produktif debanyak kurang lebih 123 hektar,
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Fada tahun 1960 luas areal penggaraman tersebut menjadi
kurang lebih 153 hektar.

- Jumlah petani garam pada tahun 1950 sebanyak 53 orang
dan pada tahun 1960 sebanyak 102 erang petani,

- Jumlah anggota keluarga para petani garam pada tahun
1950 adalah sebanyak 510 orang dan pada tahun 1560 se-
banyak 600 orang/jiwa.

~ Jumlah kendaraan berode dua dan empat di Benteng pada
tahun 1950 sampai dengan tahun 1960 adalah sebanyak
21 buah,

- Jumlah sekolah di Benteng pada tahun 1950-1960 adalah
sebanyak duz buah Sekolah Dasar1.

Sedangkan data tentang hasil garam vang diperoleh
para petani garam pada kurun waktu tahun 1950-1960,
seperti diungkapkan oleh salah secrang karyawan Kantor
perindustrian Kab,Jeneponto bahwa padasaat itu porduksi
garam khususnya di Benteng hanya mampu mencapai 200 ton
pertahunnya. Hasil produksi ini tidak mengalam i peru-
btahan yang berarti sampai pada tahun 195G2.

Melihat sarana-sarana penunjang perekeonomian masya-
rakat Benteng seperti tersebut di atas, maka kelihatannya
pendapatan masyarakatnya mesih sangat kecil. Hal ini ter-
Jadi misalnya pada para petani dengan anggota keluarga
yang cukup besar dengan tanah olahan yang relatif rendah.

1IDiambil pada kantor Ferindustrian HKab,Jeneponto,
kemudian penulis bandingkan dengan hasil wawancara Jaloha.

2/Viayancara, _ , karyawan Kantor Perin-
dustrian Kab.Jenepontoc, di Benteng tanggal 11 Nowv,1991.
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Felihat tingkat ekonomi masyarakat Benteng pada
kurun waktu tahun 1950 sampai dengan tahun 1980 di atas,
pada dasarnya bukan saja dipengaruhi oleh sistim politik
yang berjalan, ekan tetapi Jjuga dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Faktor yang mempengaruhi tinghat pendapatan ma-

syarakat Benteng pada kurun waktu tersebut, penulis me-

lihat pada beberapa segi antara lain :
aistim politik itu sendiri, dan yang tak kalah penting-

nya ialah sistim pengelahan penggaraman -termasuk sa-

rana dan prasarand penunj)ang sepertli sarana jalan, ken-

daraan serta pemasaran.
Melihat keterkaitan antara beberapa aspek sebagai

pendukung lancarnya perekonomian masyarakat Benteng se-
perti disebutkan di muka, seperti sarana angkutan yang sa-
ngat kurang, berarti kelancaran pemasaran hasil produksi
Juga akan semakin sulit., Apzslagi kalau pemasaren tersebut
dihubungkan dengan keadaan politik dimana anggota masya-
rakat tidak bebas keluar masuk kota.

Dengan sistim pemasaran yang cukup sulit tersebut
ditambah dengan hsrga yang tidak menentu, maka dengan
sendirinya pendapatan para petani garam tersebut akan
sangat rendah, Fal lain bahwa kurangnya produktivitas
( akan dijelaskan secara terinci pada sub.c bab ini)
para petani garam di ﬁenteng pada Eurun waktu 1950 sampai
tahun 1960, adalah karena sarana pendukung penggaraman

tersebut masih sangat sederhana .
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3.2, Sistim Pembuatap Garam

Penggaraman adalah merupakan suatu bentuk aktivitas
dari sebagian anggota masyarakat di pesa ' Benteng.
Sebagai suatu bentuk zktivitas produksi, maka dengan sen-
dirinya penggaraman tersebut merupakan suatu sistem yang
terdiri daﬁi suatu proses yang sistimatis untuk sampai
pada pencapaian produksi garam,

Penggaraman- yang dilakukan oleh masyarakat Benteng
seperti yang telah dikemukzkan pada bab aebelumnya} ba hwa
penggaraman ini telah ada sejak jemen Belanda, padas dasar-
nya belum mengalami perubahan yang cukup berarti sampai
pada dekade tahun 1920-an, Perubahan-perubahan yang ter-
jadi hanya terlihat pada usaha kearah perbtaikan mutu dan
sistim pemssaran.

Dalam hubungannya dengan pembuatan garam di Benteng,
penulis akan melibat pada beterapa proses produksi garam
tersebut termasuk hal-hal yang terkait dengan pembuatan
garam tersebut, Ada beberapa aspek yang menunjeng terlak-
sananya pembﬁa#an garam terssbut antara lain :

a, Keadaan alam

b, Alat-zlat

¢. Tenaga kerja, termasuk cara kerja dan waktu kerja

d, Sistim angkutan dan sarara penampungan garam.

Melihat hal-hal yang berkaitan dengan proses pembuatan
garam tersebut di atas, kelihatanny2 sampai pada proses

penggudangan,



ad.a.Keadaan Alam

Syarat utama terjadinya proses penggaramﬁn adalah
dukungan alam yang dalam hal ini ;enyangkut iklim, Jenis
tanah, serta kadar garam air laut daerah tersebut. Usaha
garam seperti yang dikemukakan oleh Hammado Tanti, (bahwa

 usaha garam adalah pembuatan garam dapur atau natrium

klorida ( MaCl ), Jenis garam ini dapat dipakai dalam
makanan, sebagal pengawet bahan makanan kulit hewan, bahan
hasil dalam industri soda, asam klorida dan gas klor

dalam industri sabun, keramik dan sebagainya ( Hemmadeo
Tantu, 1988 : 284), _

Pendukung utama dari ﬁemhuatan garam itu sendari
adalah air laut, yang menurut Hssan Shadily, bahwa air
laut yang ﬁapat diproses menjadi garam dapur islah air
laut yang mengandung kadar garam antara'zfé sampai 3 %

( Hammado Tantu, 1988 : 285), Dalam kaitan dengan kadar
garam air laut yang dimeksudkan di ates, maka di Benteng
juga termasuk mempunyai kader garam seperti yang disebut-
kan tersebut,

¥arena proses pembuatan garam pada dasarnya adalah
menguapkan air laut yang mengandung kadar garam tertentu,
maka faktor pemanzsan ( cuaca dan iklim) ikut pula ber-

peran. Sehubungan dengan pemanasan/penguapan ini, maka

pada umumnya masyarakat Benteng mengadakan usaha penggaraman
pada waktu-waktu tertentu (musim kemarau). Disamping pengaruh

iklim, pengaruh keadaan tanah juga sangat menentukan, utama-
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nya pada pembuatan garam secara tradisional termasuk di -

Eenteng. Faktor jenis tanah ini berpengaruh, karena
pada sistim penggaraman tradisional bahkan sampai sekarang
mem2kai penguapan/jemuran alamiah dengan mej2 penggarman
deri hamparan tanah yang sebelumnya dipadétkan.

Felihat ﬁrnses kerja serta pendukung penggaraman
tersebut di atas, maka penulis melihat bahwa sampai pada
dekade 80-an ini masyarakat Benteng kebanyakan mempergu-

naken sistim/pembuatan garem dengan sistim tradisional.

ad.b, Alat-4lat Penggaraman

Sama dengen pendukung penggaraman seperti air laut
dengan kadar garamnya, iklim serta jenis tacahnya, maka
alat-alat yang dipergunakan oleh para pembuat garam ter-
sebut sampai tahun 60-an ini belum mengalami perubahan
yang cukup berarti, Perubahan-perubzhan tersebut penulis
hanya melihat pada bahan dasar lat-alatnya seperti halnya
pakeke, linggis dan alat-alat lainnya yang sebelumnya
masih kebanyakan terbuat dari kayu sampai sekarang ke-
banyakan terbuat dari besi. Perubshan itu pula penulis
lihat pada tempat pengkristalan yang dulunya hanya di-
hamparkan pada tanah liat, sekarang telah menggunakan
meja sebagai pendukungnya. Walaupun demikian, alat-alat
yang dipergunakan oleh masyarakat Benteng masih kebanyakan
dibuat sendiri olrh para petani garam. Ini berarti bahwa
modernisasi belum berfungsi betul pada alat-alat pengga-

raman dalam masyarakat Benteng.
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Sehubungan dengen ala%~alat penggaraman masyarakat

Benteng, dibawah ini penulis akan mengemukakan mode 1

dan fungsinya masing-masing :

1. Pakkeke (patiba), terbuat dari kayu. Berfungsi sebagai
linggis untuk menggali atau membongkar bongkah-bongkah
tanah yang berlumpur guna membuat pematang.

2. Bingkung (pacul), terbuat dari lempengan besi bergagang
kayu, Eérfungﬁi o8 dengan pakkeke.

3. Sangko (sabit), juga terbuat dapi lempengan besi, ber-
gagang kagu, kegunaannya untuk menghaluskan dan memukul-
mukul pematang petak-petak Penggaraman,

4, Salaga ( sisr=garu), terbuat dari kayu. Berfungsi untuk

_mengais kotoran, misalnya dedaunan vang ada didalam
tanah persiapan meja penjemuran,

5. Pappeppe' (pemukul), terbuat dari kayu, yang digunakan
untuk mengeraskan/memadatkan pematang.

6. Pa'dengka (penumbuk)}, fungsinya sama dengan pappeppe ',

7. Anak pa'dengka, terbuat dari kayu dengan model sama
dengan pa'dengka yang ukurannya lebih kecil, Cunanya
sebagai tumpuan apabila pa'dengka yang ukuran besar di
perguanakan. '

8. Pakke 'ro (timba), terbuat dari daun lontar yang dianyam
berbentuk kukusan, sekeliling mulutnya dikeraskan dengan

bilah bambu. Berfungsi untuk menimba air laut yang akan
dimasukkan ke petak penggaramanﬁ.

3Jﬁbnurut observasi penulis alat ini sejak tahun
1381, alat ini (timba) sudah mulai diganti dengan pompa air
pakai mesin.
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9, Balombong ( terowongan kesil), terbuat dari potongan
bambu, berfungsi sebagai saluran pemindsh air dari
petak yang satu ke petak yang lainnya.

10.Pannosara' (perata) terbuat dari kayu, berfungsi untuk
meratakan kristal-kristal garam yang baru terbentuk
di meja penggaraman.

11.Pakkai' (pengais), jugs dari kayu, berguna untuk mengais
ﬁan mzngumpulkan kristal-kristal garam yang sudah diang-
gap baik ke dekat pematang. '

12.Pakkai' Kalokko' (pengais melengkung), terbuat dari
kayu, berguna untuk memindahkan kristal garam ke atas
pematang, kemudian diangkut dengan kamboti dan pusa,

( Dikutif dari penulisan Hemmado Teantu, 1988 @ 287-291

bersama dengen gambar/modelnya masing-mesing terlampir}.

Alat -alat tersebut di atas sejak awal penggaraman khu-

susnya di Kelurahan Benteng yang ada sekarang, merupakan

alat-alat yang digunakan setagai alat utamanya, Alat
tersebut di atas sampai pada tahun B0-an belum mengalami
perubahan yang berarti, kecuali pada usaha perbaikan mutu

garam ( akan dijelaskan pada bab ke IV},

ad,c. Proses pembuatan garam

Sebelum penulis menguraikan tentang proses pembuatan
garam di Penteng, penulis terlebih dahulu akan mengemukakan
bagan tempat penggaraman tersebut agar lebih mudah dime-
ngerti dan dipahami.
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Bagan penggaraman tersebul merupakan bagan sistim pengga-
raman tradisional termasuk dipakai oleh para petani garam
di Benteng pada kurun waktu 1950-1960.

Fada dasarnys model penggaramen tradisionzal di
Benteng terbagi atas tige btahagian utema ( Hammado Tantu,
1088 : 293), sebagai berikut : |
Pertama (petakpetak E), bagian yvang terdiri atas petak-
petak atau kelom penampungan air dingin, yaitu air laut
.yang baru dimasukkan ( nike'ro),

Kedua (petakpetak C), bagian yang terdiri dari petak-petak
atau kolom penampungan air panas., Yaitu eir yang dipindah-
kan dari kolom air dingin (petakpetak B), setelah dijemur
beberzpa saat lamenya.
Ketiga (petakpetek D), tagian yang terdiri dari petekpetak
atau meja penjemuran terakhir (dari air panas menjadi kris-
tal-kristal garam). IﬂnﬂlpﬂnjEmu:aﬂ tergantung pada kwalitas
atau besar kecilnya kristal garam yang diinginkan.

Dengan adanya petakpetak sebagai wadah penggaraman
tersebut, meka para petani mulai mengadakan pembu=tan
garam dengan proses aebagai berikut : .

Hgnurut.kammadm Tantu, ( 1988 :293) bahwa proses
pembuatan garam tersebut terdiri dari tiga tahap antara
lain;

Tahap I, adalah pemasukan air laut kedalam petakpetak air

dingin, dengan alat-alat seperti disebutkan di muka,
Tahap II, pemindahan air dingin ke dalam petal-petak air
panas (petak-petak C}. Pada petak C ini air laut yang
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sudah mulai panas disimpan beberapa lamanya untuk
lebih meningkatkan temperaturnya serta kepadatannya.
Tahap 1ll, adalah memasukkan air panas ke dalam meja pen-
jemuran (petak-petak D), Pada tahap inilah kristal-
kristal éaram dapur tersebut terbentuk. lamanya waktu
penjemuran ini, 2kan menentukan kwalitas garam yang
dihasilkan. Misalnya semakin lama waktu penjemuran-
nya baru di kais, makin besar kristal garamnys.
Disamping itu, semakin besar kristal garam dan makin
putih atau bersih semakin tTinggi kwelitas garam itu.
Pada penjelasan di mukz telah dikemukkakan alat-alat pen-
dukung penggsraman tersebut, sehingga sampai pada tahap
yang paling akhir btahkan sampai pada pemasaran hasil
penggaraman tersebut, Berarti bahwa setelah tahap yang
ke III tersebut di atas, maka para petani garam sudah
mulai berhasil yang selanjutnya akan ditampung atau di-
jual langsung kepada para pembveli (pedagang pengumpul).
Setelah para petani tersebut berhasil dalam pem-
buatan geram tersebuﬁ. maka oleh para petani sebelum
mengadakan penjualan para petani tersebut menyelesaikan
beberapa hal yang menyangkut hasil penggaramannyva itu,
Misalnya bagi seorang petani yang hanya menggarap tanah
milik orang { Pattesangj, membagi hasil penggaramannya
tadi dengan pera pemilik tanah. Disamping itu para pe-
kerja tersebut juga mulai menghitunz upah para pekerjanya
bagi yang memakai pekerja. HKecuali bagi orang yang memang

mengerJjakan tanah miliknya sendiri.
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3.3. Produktivitas

Untuk melihat dengan Jjelas produktifitas dalam
hubungannya dengan petani garam di Benteng, khususn}a
pada periode tahun 195--1960, maka penulis mengutip
pendapat para ahli tentang produktifitss itu sendiri.
L.Grennberg mendefinizsikan produktivitas sebagai per-
bandingan antara totalitas pengeluarzn pada waktu ter-
tentu dibagi totalitas masukan selana periode tersebut
(Fuchdarsyah Sinusngan, 1987 : 8). Selain itu, produkti-
fitas Jjuga diartikan sebagai :

a, Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil

b. Perbedaan antarsa kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukan yeng dinyatakan dalam satu-satuan {unit)
umum ( Muchdarsyah Sinuangan, 1987 : Ibid).

Sehubungan dengan pembatasan-pembatasan seperti
i tersebut di atas, dalam keitannya dengan pemggaraman
f di. Benteng, penulis akan mengemukakan beberapa gambaran

kehidupan para petani garam khususnya yang sudah melaku-

kan penggaraman pada periode tersebut.
FPertama, seorang petani garam yang sekarang sudah
berumur 60 tahun (berarti pada tahun 50-an 'berumur sekitar

20 tahun) yang bernzma Kamren. Menurut penuturan beliau,

bahwa pada saat ia masih remaja cars penggaraman di

Benteng masih dilaksanakan dengan sangat sederhana disam-

ping penggunaan alat-alat yang Jjuga sederhana. Menurut

penuturannya, bahwa ia hanya mempunyai sedikit tanah
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tuk utang), sehingga hasil yang dipsrolehnya hampir semua-
nya diambil oleh para pemilik tenah tersebut.

Selanjutnya penulis skan mengemukzien salah seorang
dari pegaram di Benteng dengan status pegaram Pattesang
{ mengerjakan bukan miliknya sendiri). Sesuai hasil wa-
wancara dengan Jaloha, yang sampai sekarang sudah berumur
63 tahun, mengatakan bahwa cara kerja penggaramsn vang
dilakukannya sebanyak 3 kali setahun. Dari hasil sebanyak
tiga kali panen tersebut setiap berhasil langsurg dibagi
kepada pemilik tanah. Sistim pembagian hasil ini dengan
pérbandingan 2 bahagian untuk penggarap dan 1 hagéan untuk
pemilik tanzh penggaraman tersebut. Perbandingan seperti
merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Benteng
khususnya dalam hal hubupszan kerja penggaramen. Meaurut
Jaloha, bahwa dengan hasil yang diperoleh dari pekerjaannya
sebagai Pattesang tanah penggaraman belum mampu menutupi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya apﬁlagi setelah ia terkeluargs.
Sehingga dengan keadaan seperti ini ia berusaha untuk men-
cari pekerjaan tambahan. Fekerjasan tambahan yang dilakukan

oleh Jaloha adalah bertani kebun (berladang). Dalam hal
Tesang yang dilakukan oleh Jaloha ( termasuk sebahagian
btesar masysrakat di Benteng), kebanyakan’dilakukan dengan
kerabat kelusrga. Hal ini didasarkan pada pendapat, bahwa
lebih baik hasil tersebut dibagi dengan keluarga dari harus
dibagi dengan orang lain, walaupun tidak menutup kemunghkinan

tanah penggaramannya dikerjakan oleh orang lain ( bukan keluarga).
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tuk utang), sehingga hasil yang diperolehnya hampir semua-
nya diambil oleh para pemilik tanah tersebut.

Selanjutnya penulis skan mengemuktien szlah seorang
dari pegaram di Benteng dengan status pegaram Pattesang
( mengerjakan bukan miliknya sendiri), Sesuai hasil wa-
- wancara dengan Jaloha, yang sampai sekarang sudah berumur
63 tahun, mengatakan bahwa cara kerjs penggaraman yang
dilakukennya sebanyak 3 kali setahun. Dari hasil sebanyalk
tiga kali panen tersebut setiasp berhasil lengsumg dibagi
kepada pemilik tanah, Sistim pembagian hasil ini dengan
pérbandingan 2 bahagian untuk penggarap dan 1 bag}an untulk
pemilik tanah penggaraman tersebut. Perbandingan seperti
merupzkan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakst Eenteng
khususnya dalam hal hubupgan kerja pengsaraman. Menurut
Jaloha, bahwa dengan hasil yang diperoleh dari pekerjaannya
sebagal Pattesang fanah penggeraman belum mampu wenutupi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya Elpallag_'i_ setelah ia berkeluarga,
Sehingga dengan keadaan seperti ini ia berusaha untuk men-
cari pekerjaan tambahan. Pekerjaan tambahan yang dilakukan
oleh Jaloha adalah bertani kebun (berladang). Delam hal
Tesang yang dilakukan oleh Jaloha ( termasuk sebahagian
besar masyarakat di Eenteng}, kebanyakan ‘dilakukan dengan
kerabat keluarga. Hal ini didasarkan pada pendapat, bahwa
lebih baik hesil tersebut dibagl dengan keluarga dari harus
dibagi dengan orang lain, walaupun tidak menutup kemungkinan

tanah penggaramannya dikerjakan oleh orang lain ( buken keluarga).
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Walaupun Jaloha tidak menjelaskan mengenai pendapatannya
secara terinci (angka-angka), namun dengan melihat ke-
adaan den gambaran keﬁiﬁupannya dapat diambil kesim-
pulan bahwa kehidupannya masih cukup rendah, Hal lain
dari gamberan kehidupannvz lel mana bahwa dari 2 arang!

- anaknya tidak ada yang mampu menyslesaikaa pendidikannya
pada tingkat Sekolah Menengah Ates. Mepurut beliau, bahwa
bal ini disebabkan oleh kureng mampunya dia ( Jaloha)
untuk memtisyai anaknya sekolah. Disamping itu juga .
dikatakan , bahwa kalau anaknya sekolah tidak ada yang
akan membantu cprang. tusnya di kampung .

Bertdlak dari wawancars yang dilakukan oleh penulis
dengan seorang petani garam ( Pattesang) di atas, maka -
penulis melihat beberapa hal yang penting dari penuturannya
antara lain :

- Hubungan kerja dengan Tesang

~ Gambaran Penghasilan, walaupun bukan dalam bentuk angka-
angka kongkrit.

- Gambaran pengaruh pendapatan terhaﬁgp~kelanjut2n pendi-
dikan anak/keluarga.

( ¥etiga hal-hal di atas akan dijelaskan khusus pada bagian

Dampek Sosial Ekonomi’ sub bab 3.4), |

Selain kedua sistim kerja penggaraman seperti yang
telah dikemukakan di ates, pada masyarakat Benteng Jjuga’
terjadi satu bentuk sistem penggaraman, yakni para petani

garam mengolah tanah milik orang lain dengan memakai pekerja.
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Sistem hubungan kerja seperti pada periode tahun 1950
sampai dengan tahun 1960 masih sangat kurang dilakukan
oleh masyarakat. Hal ini terjadi karena kurang mendukung-
nya hasil penggaraman mereka untuk mengupah para pekerja
apalagi dengan sistim bagi haéil kepada para pemilik
tanah. MNamun demikian penulis akan mengemukakan hasil
Wewancara dengan seorang petani garsn yéng pernah melak-
sznakan bentuk kerja sama tersebut.

Fambe yang sekarang telah berumut 61 tahun, pernah
menggarap tanah milik orang lain, disamping mempekerjakan
2 orang pekerja untuk mewbantu pengolahannya. Mamun me-
nurut penuturan Fambe bahwa hal ini tidak cocok, oleh
kerena gaji para pekerja semuanya diambil dari hshagian
pattesang (penggarap), sehingge hasil bersih yang di-
peroleh para pekerja sanget minim. Apalagi dalam pengolahan
seperti ini para pekerja yang kebanyakan dari para remaja,
kebutuban hidupnya Eebanyakan ditanggung oleh penggarap
sendiri. Menurut beliau, kelebihan pengolahan tanah peng-
garaman dengan mempekerjakan orang lain walaupun bukan
milik sendiri adalah karena kemungkinan untuk meugnlﬁh
lahan penggsraman lebih luas, sehingga hasilnya dengan sen-
‘dirinya akan lebih besar dibanding dengan bekerja sendirid,

Gambaran hubungan kerja tersebut di atas terlibat
bahwa pada periode tahun 1950-1%66 hubungan kerjs masya-

rakat masih mengutamakan sifat kegotong royongan.

5)Wawancara, Hambe, tanggal 13 November 1991
di Benteng.
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3.4, Damak Spsial Eknggmg

Setelah dijelaskan mengenai keadaan petani garam

di Eenteng pada periode 1550 sampai tahun 190, sistem
pembuatan garam serta produktifitas yang dealam hal ini
penulis mengemukakan tentang gambaran kehidupan para
petani garam khususnya y:ng telah hidup dan bekerja pada
periode tersebut, Seperti penjelan di muka, bahﬁa pada
masa ini keadaan masyarakat masih Gipengaruhi oleh keadaan
dan situasi politik yang ada pada sasat itu, sistim peng-
garaman dengan alat-alat yang masih sangat sederhana
fetinzga produktifitasnyapun masih sangat sederhana. Bah-
kan dari hesil penggambaran tentang kehidupan para petani
garam di Benteng masih tergolong rendah sebagai akibat
dari pengaruh keadsan politik, disamping sarana pendukung
penggaramannya masih sangat sederhana.

Dalam keadz2an seperti di atas, meka dengan sendirinya
kondisi ekonomi, bahkan kondisi sosial masyarakat akan ikut
terbawah oleh keadsan tersebut. Hondisi ekonomi yang di-
maksudkan disini adalah menyangkut tingkat pendapatan para
petani garam di Benteng., Sedangkan kondisi sosial masyara-
kat seperti sistim hubungen kerja sama, sistim pendidikan

serta aspek-aspek sosial lainnys Juga ikut pada kondisi

masyarakatnya.

Sehubungan dengan kehidupsn petani garam di Benteng
pada pericde tahun 1950 sampai dengen tahun 1960, penulis
alan melihat beberapa dampak sosial ekenominya., Dampak
ijsini sebapgal hasil pengaruh dari kehi-

yang dimaksudkan d
e

=
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dupan petani garam, antera lain menyanghkut :

2. Sistim hubungan kerja petani

b. Dempak atau pengaruh terhadap pendidikan

c¢. Dampak ekonomi ( ana)isistentang kehidupan petani

garam di Benteng pada tahun 1950-1960)

ad.a. Sistem huhungﬂn kerja petani
Dalam hubungannya dengan sistim kerjasama antara

petani di Penteng, oleh Fammado Tantu dalam penelitian-

nya mengatakan, bahwa
Lalam usaha produksi garam terdespat dus pihak yang
saling berkepentingan. Saty %ihak adalah pera pe-
milik dan pengusaha garam ( Tu-Appatesang dan peda-
gang), dan pihek lain adalah penggarap dan buruh
garam ( Pattesang dan sawi). Patteésang dan sawi
tersebut adalah pekerja yarg menjadikan tenaganya
sebagail modal dalam proses produksi garam. Sekali
melibatkan diri dalam usaha garam seorezng pemilik,
seterusnya akan tetap menggantungkan nasib dan
hidupn¥: pada pemilik ateu pengusaha garam terse-
but { Hammado Tantu, 1978 : 281.).

Melihat penjelasan tersebut di atas, makz menunjukkan

bahwa dalam usaha penggereman itu &da empat golongan masya-

rakat yang terlibat didelamnya. Pertama adalsh pemilik peng-

garaman (pemilik tanah penggaraman). Colongen ini biasa

juga menggarap sendiri tanah penggaramannya tersebut,

akan tetapi apabila seseorang pemilik cleh karena alasan

tertentu misalnya karena sudah tidak mampu menggarap atau

karena memeng tanah penggaramannys banyak, maka pada saat

seperti ini mereka biasanya memberikan kepada Grﬂﬁg lain

untule diolah dalam bentuk kerjs sama ( Tesang).
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Apabila dilihat secapa seksama hubungan kerja petani garam
dalam bentuk Teseng khususnya di Benteng, terlihat ada
beberapa unsur yang melatarbelakanginya. Unsur-unsur

yang dimaksudkan oleh penulis antara lain terlihet adanys
unsur kasih sayang yang delam hal ini keinginan umtuk
membantu sesama, Unsdr lain adalah adanya sifat kerjasama
diantara mereka, Maksudnva keinginan untuk sama-sama ber-
hasil den menikmeti hasil-hasilnya tersebut, Sedangkan un-
sur yang terakhir adalah karena tidak adanya waktu atau
karena memang tanah penggaramannya luas seperti disebut-
kan di atas.

Seperti Zelah dijelaskan di muka, bahwa hubungan
kerja dalam bentuk tesang ini ada beberapz macam., Antara
lain hubungan antara seorang pemilik dengan seorang pengge-
rap atau pattesang, hubungan antara seorang pemilik dengan
dua atau leblh orang pAattesang dan hubungan yang lainnya
adalah hubungan antara teberapa orang Tw-Appatesang dengan
seorang pattesang. hubungan kerja yang penulis sebutkan
terakhir merupakan hubungan kerja yang berantai, oleh

karena pattesang semacam ini biasanya menggunakan beberapa

orang pekerja.
Dengan demikian maka terlihat adanya golongan kedua

dzlam usaha penggaraman tersebut yakni para pekerja atau
pattesang. Fekerja ataw Pattesang ini Jjuga ada dua macam

yaitu pekerja yang mengerjakan sendiri dan yang kedua

e e
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pekerja yang manpekerjakan orang lain.

Sedangkan golongsn yang ketiga dan keempat adalah
para pekerja ( bukan Pattesang) dan pars pedagang garam
atau pedagang pacce'lang, Fedagang pacce 'lang ini biasa-
nya dilakukan dalam bentuk langsung, yaitu langsung kepada
Para penggarap ada juga yang membelinya dari beberapa
orang pedagang keeil (pengumpul).

Melihat hubungan kerja para petani garam di Benteng
pada kurun wakiu 1950-1560, terlihat bahwa ada beberapa
aspek sosial yang terjadi didalamnya, Aspek-sspek sosial
tersebut yakni adanya hubungan kerja sama yang didasari
oleh keinginan untuk saling membantu, kerjasamz untuk
keberhasilannya, vang keseluruhannya merupakan mata rantai
kehidupan masyarakat pedesaan yang didasari oleh Jiwa
gotong royong yang kuat.
ad.b.Pengarub terhadap pendidikan

FPengaruh pendidiken yang dimaksudkan oleh penulis
adalah tingket pendidikan para anggota keluargs petani
garam. Tingkat pendidikan ini apalkah berhasil atau tidak
sebagai hasil nyata dari tingkat pendapﬁtan_para petani

garam itu sendiri.

Tingkat pendidikan sebagal dampak petani garam

terhadap anggota keluarganya ini, untuk periode tahun

1950-1960, maka penulis kemball melihat beberapa ang-
-1960,

ta keluargd yang diperkirakan oleh penulis bahwa pada
frfe]

periode tersebut berada pada usia sekolah,




gardam antara laip :

- Dg.dgelang yang sekareng telah berumur 56 tahun dengan
pekerjaan sebagai petadi garam, menurut dia bahwa orang
tuanya sejak dahulu kala memang bekerja sebagai, petani
termasuk petani garam, Dg.llgelang yang hanya tammat
SD menuturkan ,bahwa sejak ia kecil (masa sekﬁlahj
erang tuanya tidak mampu menyekolahkan kesekolah yang
lebih tinggi. Fal ini diskibatkan oleh kurang mampunya
orang tua di bidang ekonomi, pembisyaan dan karena
Jauknya lokasi sekolah ( tingkatmenengah) dari kampungnya.
Menurut beliau bahwa psda saat itu { tabun 1550-ap)
pada dasarnya sudah ada kebebasan untuk bersekolah,
artinya tidak ada pembedaan lagi, namun kemampuzanlah
yang menentukang.

- Cemikian Jjuga halnys dengan Kulle, yang sekarang juga
bekerjs sebagai petani garam (pattesang). Sama dengan
Dg,Mgelang, Kulle juga hanya berpendidikan sederajat
8D ( Tidak dijelaskan sekolah ape), juge menuturkan,
bahwa tidak lanjutnya sekolahnya kesekolah yang lebih
tinggi kevena kemampuen orang tua. Apalsgi dengan sta-
tus orang tuanya pada saat itu sebagai pattesang, ber-

; arti hasilnya akan dibagi terhadap pemilik tanah dan

5

untuk keluarganys.

& )yayancara. Dg.Ngelang, di Benteng tanggal
13 November 1991. :

-
i




54

fal la
lain menurut Kulle, bahwa tidalk lanjutnya sekolah

nya ke tingkat yang leBih tinggi karena tidak ada yang .

bisa membantu orang tua di kampung?

Sehubungen dengan tingkat pendidiken keluarga petani di
Fenteng untuk periode tahun 1950-1950, penulis juga me-

' pgutip hasil penelitian Hammado Tantuy yang mengambil sam-
pel sebanyak 200 orang. Diantsra 200 orang tersebut 73 #
dari para petani garam yang hanya berpendidikan tingkat
SD ( tamat dan tidak tamat), yaitu sebanyal 146 orang

( Hammado Tantu, 1978 : 299).

Bertolak dari kenystasn di atas, maka kelihatannya
tidak mampunya parz petani garam meningkatkan pendidikan
anggota keluarganya utamanya disebabkan oleh tingkat
kemampuan ekonominya yang masih sengat rendabh khususnya
pada periocde tahun 1950-1960.
ad.c. Tingkat Fendapatan

Melihat gamberan kehidupan para petani garam
di Benteng pada periode tzhun 1950 sampai tahun 1950
baik kerena pengaruh sistim politik, keadsan alam, cara
kerja penggaraman serta alat-zlat pendukung genggaraman
produktivitas dan gambaran kehidupan beberapa petani
garam, meka kalihatannya kehidupénnya memang masih berada
Berarti analisa femmado Tantu yang

dibawah taraf miskin.

mengatakan bahwa kehidupan para pedagang garam lebih baik

dibandingkan dengan kehidupan para pekerja adalah benar,
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Sehubungan dengan perubahan sistim penggaramsn

di Benteng sejak tahun 1959 sampai pada tazhun 1980 ini
pada dasarnya tidak mengalami perubghan yang besar. Se-
perti yang telah digambarkan di muka, bahwa pada periode

tahun 1950-1960 sistim penggaraman
t tradisional, termasuk

yang dilakukan olej

+ Benteng masih bersifa

masyaraka
n tersebut.

alat-alat pendukung penggarama
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Bahkan
menurut hasiy wawancara penulis, dan hasil obser-

yang dilakukan penulis di Lesa Benteng
dekade 60-an sistem

vasi
bahwa pada
penggaraman di Kelurahan Benteng

.qua belum mengalami perubahan yang berarti, Hal ini

penulis lihat dari segi ajat-sjat pendukung dan cara

penggaraman sendiri, yang masih tetap menggunakan

alat-alat seperti yang dipergunakan pada tahun=-tahun
sebelumnya,

Ferubahan sistem termasuk =1 at-alat penggaraman
di Benteng sesuai dengan has!i] wawanmra penulis, nanti
nantl terjadi pada dekade BO-2n, Seperti diungkapkan

oleh Dg.Gassing, bahwa :

Fada sekitar tahun 80-an para petani garsm di Xelurahan
Benteng sudah banyak yang menggunakan pompa air (pompa
mesin), untuk mengalirkan air lapt kedalam petak pengga-

ramannya, Juga diungkapkan bahwa pada saat itu juga perm-
-bahan mutu garam di sarankan cleh pemerintah, termasuk
sistim pemasarannya (dijual lewat EUD) sehingga alat
penjemuran dan lamanya penjemuran lebih diperbalki dan
lebih 1ama ( sekitar satu qinggu} uotuk mencapal kwali-

tas garam yang lebih bagus .
Melihat penuaturan seperti ini, maka terlihat bahwa

perubahan-perubahan yang terjadl sehubungan dengan sistim

penggaraman di Kelurahan Benteng menjelang tahun 80-an

adalah sebagai berikut :

Perubahan alat-alat pendukung penggaraman

a.
b. Perubahan mutu garam

c. Perubahan sistim pemasaran

d. Perubahan sistim pemilikan tanah.

1 Jwawan[:-ﬂra .

Dg.Gassing, tanggal 13 November
1991 di Benteng. : '
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ad.a. Perubahap ala+ Pengsaraman

P i i
erubanan alat-ala+t pendukung penssaraman di He-

lurahan Eenteng menjelang th. 80, yang paling utapa ada-

lah alat pemompa air ke dalam petak-petak penggaramen,

Sebagaimana disebutkan dimuka, balwa pada sistim tradi-
sional memesukkan air ke peta-petak penggaramen dilakukan
dengan mengsgunakan pa'keroc { tisba ) yang terbuat dari
daun lontar yang dianyam dalam bentuk kukusan,

Menjelang th. BO ini alat-alat yang digunakan oleh
sebtahagian anggota masyarakat Benteng untuk memasukkan
air ke dalam petalk-petak penggaraman adalah dengasn memakai
pompa mesin, Pompa mesin ini dipesang pada daerah yeng de-
kat dengan air laut, dengan memakai slang dapat mengalir-
kan air ke dalam petak-petak penggaraman. %alaupun pada
dasarnya pemtkaian alat-alat (mesin pumpa} ini tidék Semua
anggota masyarakat menggunakannya. fal ini terjadi kerena
kemempuan psra petani garam ‘belum mampu membéli mesin pompa

tersebut yang cukup mahal,

Walaupun demikian, usaha pemilikan &lat pemompa

air laut tersebut sudah diusahakan dalam bentuk kerjasama

dengan pemerintah seperti dalam bentuk pimjaman yang di-

; 2
leh masyarakat kepada BRI atei KUD™. Dengan adanya

memberikan kemudahan-kemudanan kepada

lakukan o
sistim seperti lebih
masyarakat untuk memiliki pompa air dengan sistlm pengem-

balian kredit.

2/ Wawancara. Dg.Ngelang, tanggal 13 November

1991 di PBenteng.

T mahr -




58

Perubaha
n alat-alat pendukung pengseramen di Benteng

termasuk juga alat_alat ¥eng dulunya hanya memakai kayu,

sekarang hampir keseluruhan alat tersebut terbuat dari
besi dan bisza langsung di beli 4 pasar-pasar,

DEngan perubahen alat-alat Pendukung Pensgaraman

sepercl di atas, pada dasarnya mempunyai akibat dan pengaruh

yang cukup besar terhadap para pegaram khususnya kepada
para sawi ( buruh kerja penggaremen). Akibat-akibat yang
ditimbulkan oleh perubahan alat tersebut zkan dijelaskan
- pada sub 4 bab ini.
ad,b., Perubahan mutu garam

Carem sebegai salah satu bahan pokok yang kebijakan-
nya termasuk pengadaan, pemasaran dan kwalitasnya dita-
ngani oleh pémerint&h. Demikian Jjuge halnya dengan usaha
perubahan mutu gafam di Kelurahzn Benteng, yang mana
bahwa sejak sdanya keputus2n-keputusan beik mengenai penga-
daannyz, maupun pemasaran dan kwalitasnya mesyarakatnyapun

sudeh mulai mengadakan perbaikan mutu garemnys walaupun

belum sammal pada yodisasi. Perubahan mutu garam di

Benteng baru berkisar pada pengolaban dengan kristal yang

lebih besar dan ‘bersih.

Beorikut penulls akan mengutip beberapa keputusan
penggarsman yang dikeluarkan oleh
dagangan No. o6/ KB/ V/1976,

yaluran garam yang

' sehubungan dengan

a, Keputusan Menteri Fer

tentang pengadasn garam dan pen

mengatur -

TR St
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,, BENyakit gondok.
- vumlah garam yang diimpor disesuaikan dengan kebu-

tuhan sehingga tiaak
_ g mengeganggu industri garam dalam
negeri, termesuk muty Eaream dalam waktu tgrtentu.

¥eputusan Manteri Perda .
= angan Koperaszi M 114/ KP
IVEEG" tentang tata E b= jal= = Qmor
niaga garam ha

negeri, yang mengatun - g2ram nasil produksi dalam

2. Peranan KUD sebagai wadah petani garam dalam hal
informasi tentang hirga dasar garem yang ditetapkan
oleh PN garam, . 2
FN garem bersarma KUD setempat membeli caram dari
petzni garam dslam rengka memenuhi stock geram
nasiocnzl den melindungi petani produsen garam pada
saal hapge garam di pasaran bebas lebih rendah dari
herga dasar.,

4, Penyaluran garam dilekukan oleh penyalur-penyalur
yang ditunjuk oleh PN, Garam, Persero Niaga, Foperasi,
perusakzan swasta yang telah disyahkan oleh Direktur
jenderal Perdagangan dalam negeri Cg Direktur penya-

luran. i
Fenunjukkan panyalur dilakukan dengen mengutamakan

koperasi dan golongan ekonomi lemah,

é:'ftrga dasar bagi petani produsen dan harga dasar
tagi konsumen ditiap-tiap Ibukota Propinsi.

Keputusan Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri

Nomor 115}EAGRIJHPfIVfEﬂ, tentang pelaksanzan Keputusan

Fenteri Perdagangan dan Koperasi Nomor 114/ KP/1V/&0,

tanggal 3 April 1980 tentang Tate Niaga Garam hasil

produksi Dalam Negeri (Dokumentasi, XUD Sama Jaya

Jjuga dikemukakan dalam penulisan

nzgaraman di sulawesi Selatan).

D .

T Tl

1
E—
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4

Selan
Jutnya mengenaj bPenetapan harza garanm dan

kwallitasnya, dapat dilihat pada Heputusan Ine A

gangan dan foperasi nomor 154/ Ko/V/82, tentang penetapan

mengatur :

1. Harga desar garam di ladang petani produsen garam, yaitu

untuk garam :

Kualitas I Rp, 25,-/Kg
Kuzlitas IT Rp, 21,-/Kg
Kualitas III Rp. 17,50.-/Kgz

2. Penentuan kualitas garem ¢ibuat oleh Direktorat Jenderal

Aneka Industri Departemen Perindustrian.

3. Fungsi Ferum Caram dan HUD dalam hal menstabilkan harga
garam den melindungl petani produsen garam pede waktu

panen besar,

Dengan keluarnya keputusan-keputusan tentang mutu,

garam, pengeloleh atau penyalur garam serta harge dasar

penjualan garam tersebut, di lelurahan Benteng Jjuga mengi-

kuti ketentuan-ketentuan tersebut, melalui Departemen Per-

industrian Kabupaten Dati II Jeneponto, Disamping itu,

menurut para petani garain, penyuluban seperti ini dalam
hal mutu garam serte harga juga biasa dilakukan aleh para
pengurus KUD ( KUD Same JQFE} sekaligus menampung hasil-
hasil yang mereka peroleh, Mamun demikian, ¥UD . menje~

hun 80-2n helum FAMpU menampung selurun hasil
un

tahun-ta
o yarakat Benteng, karena Kurengnys dana,

produksi geram mas

e T

e e . WL TR
-
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ad.c. Perubahan sistinm Femdsaran

Pada penje}esan di muka, telah dijelaskan, bahwa

pada periode tehun 1950-1950 sistip pemasaran garam yang

dilakukan oleh masyarakat Benteng, kebanyakan langsung

dijual kepada para pedagang {pedagang pengumpul; atau
biasa Jjuga dengen jalan menjusl sendiri ke pasaran, MNamun
keadaan seperti ini dengan sendirinya mempunyai akibat-
akibat yang kurang baik, utamanya kepada para produsen
garam itu sendiri, karena adanya permainasn harga atsu tidak
stabilnya harga.

Selanjutnya pada periode tahun 1950-1580 sistim
tersebut di atas sudah mulai berutah, dengan adanya standar

harga dan penyalur yang ditunjuk oleh pemerintah, yang da-
lam hal ini PN Garam dan KUD, Walaupun demikian belum

keseluruhannya ditempunbg aleh kedua penyalur tersebut, mak-

- + "E n
sudnya masih ada diantars pegaran vang menjual langsung

kepada para pedagang.

sd.d. Ferubahsn sistim pemilikan tanah

Pada bab tiga di muka telah dijelaskan mengenai

emilikan tanah oleh masyerakat Benteng, yakni

sistim p
(bukan milik sendiri),

sendiri, penggerap

antara lain milik
pattesang. Berarti pada dasarnya

serta para penggarap atau
jtu hanya dus macam yaitu

pemilikan tanah pada saat
para pElttEEE.I‘]g.

njelang tahun BO
kaembang men.jadi tiga macam yaitu

milik sendiri dap

Sedanghkan pada me

tapah oleh masyarakat ber

sistim pemilikan

-

P e LAY ST e

mmz== -
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n adanya
deniga ny2 sistim sewa menyeys ( observasi penulis)

Bl ini terjadi menurut @nalise penulis, karena adenya

perkembangan masyarakat termasuk perkembangan tingkat eko

nomi masyarakat, sehingga mereka menganggap sistim sewa

menyewa ini lebih praktis, Halaupun demikian dengan

adanya s1stim sewa menyewa ini berarti ada unsur-unsup

hubungan calam masyaraket yang hilang yakni berkurangnye

nilai gotongroyong

4,2, Produktivitag

Perubahan-perubtatian sistem dalam kaitannyz dengzn
retani garam di ates, dengan sendirinya produktivitas
juge ikut berubah, Misalnya perubahan alat pendukung
penggaraman dengan sistim pompanisasi, dengan sendirinya

akan mengurangi pemakaian tenaga kerJa yang berarti pengu-

rangan biaya p

perubahan-perubahan sistim pe

maka dengan sendirinya para petani garam

KUD dan PN garam,

tidak aksn lﬂirugi]iaﬁ dalam hal hargs garam, bahkan ada

kemudahan dan bantudn perupd PE

yasil. Sehinggd dengan keadaan seperti

garam sebelum bert
pattesang,

ram utamanya -
ini para pega pemilik tanah. Sedangkan

penuhnya kepada pars
juge gangat berpen
puan harga garanm yang d
dengan demikian para petani

pantuen S€ garuh, karena meru-

perubahan mutu garam {hasilkan

pakan ukuran bagi penef===r
ani., Sehingg®
oleh seorang petani: ehing

hasilnys mempunyai
: berusaha 2gar
Eendirl”FE

garam deng2h

, mutu yang_ Dagus-

engolahan, Demikian Juga halnye dengan adanya

messran yakni adanyi penanganan

ngambilan kredit para pegani

tidak lagi mengharapkan

= o —
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Dengan keadaap SEherti di atse

» Maka dengan sendiri-

nya pendapatan Para petass
Mi garam akan menin
' ) gkat pula,

U :
ntuk lebih jelasnya Penulis akap mengemukakan beb
i ECerapa

cambaran petan )
& Petani garam gi ¥elurahap Benteng sebagei berikut

Dz . Mu
&« tuntung, Se0rang pemilik tanah pengparaman yang

luasnya kurang lebih 40 are. Dari 40 ape lahan penggaramen

tersebtut apabila datang musim kemarau, lahan Penggaramannya
sebahagian dikelola sendiri dan sebagian lainnya diberikan
kepada orang lain untuk diolel dalam bentuk tesang,

Untuk melihat produktivitas Dg.Nuntung ﬁari lahan
engearaman yang dikelolahnya kurang lebih 20 are adalah
sebagai berikut
Jg.Muntung dalsm mengolah tanah penggaramannya tadi, meng-
runakan seorang sawi sebagal pekerja yagng membantu dalam
roses penggaramannya, Dg.MNuntung yang mempergunakan PﬂﬁPa
ir sebagai alat pendukung penggaresannya. Berarti bahwa
dal kerja dari penggaremannya cukup besar, termasuk para

ekerjanya {5awinya}. Penggaramen Yang dilakukan dari

wlan Juli sempei November ( kalau musim kemarau panjangl,
'g. Nuntung tiasa menperolen garam untuk satu kzli panen
urang lebih 140C blek ( i Blak-=-18 kgl Ini berarti baie
garamannya mempe

harga #.529.000 ribu apa-

roleh hasil
g, Nuntung setiap musim PERg

urang lebih 25,200 kg dengan
: ; 21
f1a dirata-rata hargany® ®

o mer naka
Oleh karena Dg,Nuntun,_., mengguy
dengan 5&[‘}&11"1[:‘:3’5 pEH’EI“jEﬂ}’E itu
maka OF

FEKE.
n seorang sawl

ebagai pekerja,

-

C e = ———— =
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wpa mendapat ba pa

7 hagian Yarg hampir Sama denga tt

- . n s

1itu Eebanyak.aepertiga dari hasi] yanrg di 1 .
: Peroclehnya,

:ngan demikian berarti i
sawl Dg My
y Untung tadi memp
peroleh

bih 4
wrang lebih 950 blek atay 810 kg atau sebanyak Rp.170.000

s;rtabun, bSerarti bahwa hasil bersih yang diperoleh

P i lla].nt un i
L g dari hasil Penggaramannya seluas 20 are terse
S8

1t adalsh =

Ap.529.000 - 170.000 = 3%59.M00
1ri-&p.359.ﬂﬂﬂ tersebut masih termasuk biaya pompa mesin
ing menggunakan bahan bakar, Ini diperkirakan memakan
laya tip,100,C00 termasuk biaya-biaya lainnya. Dengan de-
ikian Dg.Muntung hanya memperoleh hasil bersih sebanyak

3.259.000 pertahun atau 21.583 perbulannya.

Sebanagian dari tenah penggaraman Dg, Muntung tadi

lkelolah oleh seorang kersbat dekatnye dengan sistim

1gi hasil yakni seluas 20 are. Luas areal penggaraman yang
igarap oleh Kulle itu, juga dikelolehny2 dengan menggURRtan

dzlam pengelolaannys Kulle tidak

]mpa air. Aken tEtapi

aui, tetapi @nya dibantu oleh e
]

aggunakan
im penggaraman kalau musim kemarau panjang,

1lam setiap mus
mperolen masil sekitar 1400-13500 blek.

aka Kulle biasanya me
udian divagi kepada Dg. Buntung

3 put di atas kem
sil tersebu ) dan 1/3

i Kulle {pattEEHHE

tu
anga handingan 2/3 un
gan per i tu_éppﬂ tesang. Deﬂgaﬂ

Nuntuﬂg sebagd
{ 1500 plek) Kul

tau 18000kg Y&O

2 . D a
shagian untuk Y& je mendapat ba hagian
asil seperti itu

=banyak 1000 blek &

g apabila diuangkan

= e
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g kali 29 _ Rp
- - 3?&-.[’{3':-"1131111!1.

su dengan kata lain pats ulle menperaleh hasqil
ey HlE] S5E=
H L] L} i
nyak np.20.000 perbulan, dari hasil Penggaramannya
Eelanjutnya pPenulis jugﬁ akan mengamuka’

welll
orang petani garan dengan Eistim sewa. raris sebagai

orang petani geram yang menyewa tanah PENggaAraman

tuk diolahnya. Feris yang biasanye menyews lahen Deng-

raman yang laasnya berkisar 15 are dan dikerjaken sen-

ri. Tenah seluas itu oleh Haris menyewanya kepada pemi-
k tznah sebesar Rp,100.000 ‘tahun. Berarti bahwa laris
iak ada nubungan lz2gi dengan pemilik tanah utamanya
ngenai hasilnya.

laris yang menyewa tanah seluas itu, biasssnys mem-

roleh hasil berkisar 1000-12C0 blek. Dari hasil se-
~ti itu, kelihatannya, bahwa hasilnya tidak Jjauh barbeda
1gan hasil yang dipercleh para pattesang. Henya saja,
mwa dengan sistim sewa menyewa ini semua resiko termasuk

la sebeliknya. _ )
lielihat gamoaran produktivitas prtani-pebal LU

teng tersebut di atas, menun jukkan bahwa

Apalagi hasil ters

Ben
Kelurahan .

katan.

jah mengalami pening i

rya masyara
1 ha apramannya s samentara pada umumey
a usaha penge
gai p[—:-tan
penghﬂsilannya

potret petani garam berhasill.

juga bersawah atau

( untuk lebtih

: i garam

iteng disemping seP?
un

~ladang sebagel bantd

x da
lagnya dapat dilihat P%

e T

R e
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T —
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. Tingkat Kehidupan Fetani

Ferubahan-perubahan bingkat “ehidupan petani Earam

elurahan Benteng, kKhiususnya Pada dekade 80-

an, menan-
an perubahan yang cukup baik

Maksudnya bahya sejak

n 1980-an tersebut “EhidUPaﬂﬂTE lebih baik dibanding

an kehidupan sebelumnya,

Gambaran tentang perubahan-perubahan tingkat kehi-

n petani garam tersebut dapat dilihat pada sarana dan
arana kehidupan serta kemampuan para petani garam itu
k menyekol zhkan anak-an2k mereka, bahkan sudah ada
, Sampai pada perguruan Tinggi,

Seperti halnya Jamaluddin Dg.Nuntung, salah seorang
mi garam yang tinggal di 41lu Kelurahan Benteng Kabu-
n Jenepo nto, yang mana bahwa sejak tahun 1979 keluarga

duddin Dg.Mantung tel=h mempunyai sebuah rumah permanen

\@suk sarana dan prasarana rumah Langga, Bahkan Dg.Nuntung

K
liri telah mampu menyediakan sarana pendukung untu

a kenda-
incaran usahanysa I{penggaramannj'a} gseperti adany

bahan
ya dimilikinya Demikian juga halnya dengan peru
1 yang ; .
Jamaluddin
skat pendidikan anak-anaknya, hal mana bahwa

anyal 4 orang anak du
jung pandang. Dg.Nuntung yang

gtani garam, juga mempurnyal

a diantaranya te-
funtung yang memp

kuliah di IAIN flauddin U
ping sebsgal P
rti mobil (2D

:rjaannya disam gkutan) serta pompa

; e
s daatia JANIR ®° yrut penuturaniys badwa dalam
men

(untuk penggaraman)s
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hun, Ja 1
hun, Jamaluddin Dg. Muntung Mmampu memperpleh renghasilan

sar fp. 1.500,000, Yang bera

It cukup untuk pembiayaan
|arga

termasuk biaya untuk anak-anaknya yang masih kuliah,

Leadasn seperti ini, jaga dapat dilihat pada kulle

: juga bekerja sebagai petani garam dengan penghasilan

lannya kurang lebih %,50.000. Ini brerarti bahwa REulle

o menghasilkan kurang lebih . 750,000 setiap tahunnya.

that pendapatan seperti di atas, menunjukkan bahwa walau-

pendapatan tersebut belum mampu menutupi segala kebutuh-

ra, namun telah mampu menutupi kebutuhan-kebutuhan pokok

nanya dalam kelanjutan usaha dan Kehidupan Keluarganya.
Tingkat kehidupan petani garam di kelurahan Benteng

5 dapst dilihat pada salah seorang petani garam yakni

ng Badu, Daeng Badu merupakan salah seorang pemilik

al penggaraman yang dapat dipersewaken atau diberikan

ada orang lain untuk digarap dalam bentuk tesang. Sehing-

dengan posisi seperti inl Daeng Badu merupakan petani

i juga mempunyai pekerja
am yang cakup perhasil karena |J

dukungnya
g membantu dalam pekerjaaniya. Balikan serans PAnEC -
am

enanjang sepertl kendaraan, |
1an Daeng padu ini dapat dil ihat

tempat penampungan
8 cukup m

i i i
| lain=laln. ».aberhas _ .
kolahkan anak=-anaknya paik pada ting
a mernye A

pada sekolah ©iD

ann :
a kemampuanny gkat tinggl.

. gambaran kehidupan petanl gar
an a2

Dengan demini
pun masih 88

da di bawel @

ngat rendah, namin menurut pe-
7

Benteng, walau iskinan,

tandar kew
is tidak lagli berd
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Dampak Sﬁsial-gkﬂnnmi

Perubahan-perubahan JEng terjadi pada Pengzaraman

lurahan Benteng khususnys Pada periode 196 0= 1980-an

is melihat beberapa macam, antara lain
rubahan #lat pendukung penggaraman
rubahan sistem pemilikan tanah
rubanan mutu hagil produksi garam
:rubahan pendapatan petani garam

Perubahan alat pendukung penggaraman

Perubanan alat sebagal pendukung penggaraman, khu-

ya pada tahun 1@60-19Eﬂ-3ﬁ adalah bahwa sejak tahkun
-1960 alat-alat penggaramennya masih tradisional.
n pada sekitar tahun 1380-an slat-alat pendukung
gbut mulai ada perubahan misalnys perubahan alat-

mema sukkan air ke dalam petak-pelus PoREgulaisal

sebelumnya menggunakan timba, pada tahun 1380-an

:' :il L — -

49 |
but, dengan sendirinya
7 an alat terse ¥
Dengan perubah

n~tani penggaraman utemanya me -
a n° 1

e igeoth 2). Hal mana bahwa
( penggunadn tenaga kerjal. ;
@i tenaga . e
i pompa sir yana menggunakan -
ran pemakalial preisminitol
5 yang
i naga ker ]
ran sendirinya te

hand iﬂgkaﬂ I:].'Eﬂ

an mema sukkannys dengan timba
B

e pengan demikian

han pengEaraman.
panyak 18
h lebid

o o —

I

i
i
i
|
|
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'an sigtim Pemil ikan tanah "

han ai 1] i
stim Pemllikan tgpap di Benteng khusus-

n-tahun 1980-ap adalah bahwa sejak tahun

kan sejak adanya eistim Penggaraman 41

ikan tanah kebanyakan dalam bentuk Tesang.

un 1980-an ini sesuai dengan hasil eobservasi

‘akan dilakukannya dalam bentuk sewa menyewa.
dijelaékan di muka, bahwa perubahan sistim
h tersebut sebagai akibat dari perkembangan
ikat serta para pekerja /penggarap tidak
anyak berhubungan dengan para pemilik tansh
'gebut. Sehingga dengan demikian sistim
. dalam bentuk sewa menyewa ini pads dasar-
kibat dari perkembangan masyarakat itu
dapat mengandurg kemandirian individual,
hwa perubahan sistim pemilikan tanah ini
terlihat bahwa ada pengurangan /berkurang-

gotong royong pada masyarakat. Ini bertolak

gistim hubungan kerjs
masih gangat erat dan bahwa
gan yang diambil pada saat
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1g JUga difera dayaral
i e PEan pada pengelEteg kat
Edaram dalam

£ yang lebin ' { ' lyvin TEan) termasu
Dalk | muiu divingkatks ) s
hal inl menyan n ‘ iy
meny
EKUt penggunaan garam beryodi
1 ivm,

jutnya 3]
zjak dikeluarkannga perat b atinees
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ri termasuk Menteri PTG
_ erl perdagangan, perindustrian d
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operasi. Xarena dengan adanya penegasan dal
alam
K .
keputusan pemerintah tersebut para petani g
aram
dit :
untut tntuk mengolah penggaracennya dengan cara
lebih baik utamanva menyangkut mutunya. Untuk men-

hal ini, oleh pemerintah termasuk pemerintah daerah

rikan penyujuhan kepada para petani dengan baik.
Usaha kearah perbalkan mutu garam di Benteng,
hat dengan adanya perubahan waktu pengolahan garam

biasanya lebih lama dari yang biasanya. Seperti

ra bahwa untuk memperoleh garam yang mempunyal mutu

lebih baik, maks 1amenya penjemuran tersebut kurang -

1 satu minggu. Ind perarti lebih lamd dari yang
kan waktu sekitar tige hari.

inya dengan hanys menggunsd
ndapatan masyarak

erbaikan matu me

dapatan patani gara
gtan ini dimungkinkan

at (petani garam).
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artl penggunaan tEnElga ker;}a dan hagil garamrn

[ FE
'bih banyak dan 1a8rga yang lebih baik, Ehusus untuk

= B Ela‘b PDEEPE. air hErEI"ti Para PEtEni 1Ehih mampu

th tanah-tanah penggaraman yung lebih banyak,
Sebagai kelanjutan dari perubahan pendapatan petani
11 Benteng tersebut, adalah perubahan tarap hidup
garam tersebul serta peningkatan pendidikan ang-
sluarga petanl garam. Hal ini dapat dilihat pada

pa anggota keluarga petani garam ysng sudah mampu
olahkan anak-anaknya sampai pada tingkai perzuruan

. Sebaliknya dengan mampunya para petani menyekolah-

aknya pada tingkat yang lebih tinggl berarti juga

t pendapatan dan kehidupannya sudah semakin balk.




BAB. V

KESIMPUTLAN

Penggaraman di Benteng telah mengalami dua fase
se Jak hadirnya sebagail suatu aktivitas masyarakatnya.
Kedua faze tersebut yakni fase awal dengan sistim tra-
disional dan fase ke dua yakni fase pengembangan dengan
gistim pra modern.

Fase awal dengan sistim pengolahan penggaraman
tradisional berawal dari pengenalan penggaraman itu se-
bagai suatu mata pencaharian yakni sejak jaman pemerin-
tahan Belandz atau peda kurun waktu tahun 1930-an sampai
pada tahun 19¥u-su. rengolahan lahan penggaraman dengan
sigtim tradisional ini terlihast dari slat-alat pendulung
penggaraman tersebut, termasuk cara Kerja atau proses
kerja penggaraman terselbut. Hal mana bahwa pada fase
awal ini alat-alat yang dipergunsken sebagai pendulung
penggaraman oleh masyarakat Benteng adalah merupskan hasil
buah tangan sendiri. Dengan demikian alat-alat tersebut
dengan sendirinys aksn sesual dengan kondisi masyarakat

pembuatnya. Misalnya pada saat pemerintahan Belanda
( FPenjajah), maka kemampuan masyarakat Benteng, termasuk
tingkat pendidikan dan sarana penunjang alat itu sendiri
gangat kurang.

Hel lain, bahwa pada tahap awal ( tradisonal)

il
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ini kondisi masyarakat dalar hal ini keadaan politik
juga sangat mempengaruhi dan menentukan hasil kerja
para petani garam seperti kurangnya kebebasan pera petanil
untuk mengolah dan menikmati hasil pertaniannya. 4palagi
dengan munculnya beberapa macam atau bentuk sistem politik
dari berbagai penjajah, sehingga oleh masyarakat tidak
ada ketetapan sistem dalam pengolahan lahan penggaraman-
nya.

Segi lain sebagal eiri khas penggaraman tradisional
di Benteng ( Kelurahan Benteng), adélah menyangkut kondi-
si alam, yang'dalam hal ini utasmanya sarana dan prasarana
yang mendukung langsung penggaraman tersebut =eperti jalan
rays termasuk sarans angkutannya.

ciri lain dari sistem penggaraman tradisional di
Benteng juga dapat dilihat pada sistim penyalurannya atau
eigtim pemassrannya. Hal mana pahwa pada fasze tradisonal
ini pemasarannya kebnyakan dilakukan dengan kerja sama
dengan pera pedagang kecil (pengumpul) yang sebetulnya
kurang menguntungkan utamanya menyangkut ketentuan harga
dan kestabilan hargs hasil garam petani itu sendiri.
Dengan kondisi seperti ini maka posisl pera petani garam
ku¥aﬂg menguntungkan, dalam arti hasil para pedagang
akan lebih baik dibandingkan dengan para petani itu sen-

diri. Sehingega adalah suaiu kenyataan pada masyarakat

Benteng, bahwa pada sistem penggaraman tradisional ini

kehidupan para pedagang lebih baik dibanidngkan dengan

pera petani garan.
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Terlepas dari rendahnya pendapatan para petani
galew ul Bentely Sejak iesc tradisional ina, namun ada
beberapa hal yang menunjukkan dan membawa ciri masyarakat
pendukung penggaraman tersebut sebagai masyarakat desa
yang bersahaja, tapi mengutamakan kerja sama dan =saling
tolong menolong. Kenyataan seperti inil dapat dilihat pada
gistim hubungan kerja seperti tesang dengan bagi hasilnya.

Keadaan seperti di atas seiring dengan perubahan
sistem dan alat pendukungnya, sehingga pada fase ke dua
atau vang penulis istilahkan fase pra modernisasi hampir
cemua hal-hal tersebut ( tradisonsl) mengalami perubahan.

gehubungan dengen hal tersebut di atas, perulis
melihat beberapa perubshan psda fase pra modern pengga-
raman di Benteng sebagai berikut :

- Perubahan atau berkurangnya pemakaian tenaga kerja de-
ngan pemakaian mesin pompd air.

- Perubahan sistim pengolahan dengan adanys peningkatan

mutu garam yang diharapkan.

- Perubahan gistim hubungan kerja darl tesang kearah

bentuk yang lain yakni sewa menyews walaupun tidak semua.

- Perubahan tingkat pendapatan yang sekaligus perubahan

tarap hidup pars petani garam.

Perubahan yana disebutkal terakhir di atas sebagai

akibat dari sistem pengolahall,

ragn yaltu berfungs

sigtim hubungan ker ja

inya KUD dan FN.Garam.
serta pemasa
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Walaupun demikian dari perubahan-perubahan tersebut di
atas penulis menggaris bawahi, bahwa sejatr perutshan sls-
tem penggaraman tradisional ke pra modern terjadl gper stan-
an sistim nilai dalam masyarakat penteng, yakni kegotong
royongan aengan dasar saling tclong menolong.

akan vetapl perlu diakui, bahwa dengan sistez pr

L]

" modern tersebut membawd masyarakat utamsnya para per2ci
garam 7pada peningkatan taraf hidup yang lebih balk, wa-
lappun masih tetap perlu dikembangkan, Eal ini daget
ter]l ihat pada perubahan-perubahan pemenuhan ketutulan
hidup para petanl garam, termasuk biaya untuk arak-znak
para petani garam yang sudah banyak menginjzk tanzkn
kul iah,

Sehubungan dengan cara dan kehidupan pet&nl garsm
di Lelurahan Henteng, maka pernulis melihat bahwa yang
perlu mendapat perhatian adalah menyangkut benturan-ben-
turan yang terjadi dan akibat-akibatnya bagi petanl ga-
ram itu sendiri. Benturan-benturan tersebut adalah ter-
masuk pada sistem pengolahan ( penggaraman) antara sistem
tradisionsl dano sistem pra-modern dalam perspektif seja-
rah agar dapat diketahui dengan jelas keungtungan -Ke-
untungan dari setiap sistem teraebut, Pelaksanaan ini

sebaiknya dilakuaksn dalam bentuk penelitian.
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